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Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah naskah Sêrat Pujian Hong 
Ilahèng, koleksi Perpustakaan Sasana Pustaka Keraton Kasunanan Surakarta 
nomor naskah 12970, KS 392 dan 24 Ha. Naskah ini merupakan naskah jamak 
yang banyak ditemukan kesalahan-kesalahan, yaitu hiperkorek, lakuna, 
transposisi, adisi, dan perubahan kesalahan penyalinan yang mengakibatkan 
perubahan makna. Selain kesalahan-kesalahan tersebut, naskah ini secara 
keseluruhan berisi tentang mantra, selain itu juga berisi tentang penciptaan alam 
semesta beserta isinya, silsilah keturunan para dewa dan memuat ajaran moral 
tentang tatacara mencari menantu dan hidup yang harmonis/ selaras. 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana 
suntingan teks naskah Sêrat Pujian Hong Ilahèng yang bersih dari kesalahan 
sesuai dengan cara kerja filologi? (2) Bagaimana isi mantra yang terkandung 
dalam Sêrat Pujian Hong Ilahèng? 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendapatkan suntingan teks naskah Sêrat 
Pujian Hong Ilahèng yang bersih dari kesalahan sesuai dengan cara kerja filologi. 
(2) Mengungkapkan isi mantra yang terkandung dalam Sêrat Pujian Hong 
Ilahèng. 
Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Data penelitian adalah naskah 
dan teks yang berjudul Sêrat Pujian Hong Ilahèng dan Turuning Jawata, 
sedangkan sumber data penelitian ini berada di Perpustakaan Sasana Pustaka 
Keraton Surakarta dan Perpustakaan Radya Pustaka Surakarta. Teknik 
pengumpulan data melalui tahapan: inventarisasi melalui katalog-katalog, 
melakukan pengecekan ke lokasi penyimpanan naskah, pengamatan, deskripsi 
naskah disertai grafikgrafi, kemudian melakukan transliterasi terhadap naskah 
Sêrat Pujian Hong Ilahèng. Metode penyuntingan menggunakan metode 
landasan. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, 
analisis komparatif dan analisisis interpretasi. Analisis deskriptif untuk 
mendeskripsikan kondisi naskah secara lengkap dan menyeluruh. Analisis 
komparatif digunakan berkenaan dengan data naskah yang jamak, sehingga 
diperlukan untuk membandingkan naskah yang satu dengan yang lain guna 
mendapatkan naskah yang paling mendekati aslinya. Berdasarkan kondisi naskah 
yang akan diteliti yaitu jamak, maka menggunakan metode landasan, yaitu dengan 
membandingkan isi masing-masing naskah. Hal-hal yang dilakukan dalam edisi 
landasan yaitu: membetulkan segala macam kesalahan, mengganti bacaan yang 
tidak sesuai, menambah bacaan yang terlewat (lakuna) dqan mengurangi bacaan 
yang kelebihan (adisi) agar dapat dipahami sejelas-jelasnya. Analisis berikutnya 
yaitu interpretasi isi. Teknik interpretasi isi yaitu menginterpretasikan isi naskah 
melalui berbagai sudut pandang peneliti yang dominan. 
Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Transliterasi dalam suntingan teks 
dengan pembetulan kesalahan pada penelitian ini merupakan suntingan teks yang 
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bersih dari kesalahan dan dianggap paling mendekati aslinya. (2) Naskah Sêrat 
Pujian Hong Ilahèng memuat beberapa jenis mantra, meliputi mantra pengusir 
penyakit yang ditimbulkan oleh makhluk halus, mantra  pengasihan, mantra 
persembahan terhadap api, mantra persembahan terhadap air, mantra pengusir 
penyakit mendadak, mantra ruwatan wayang, mantra penolak celaka dan setan, 
mantra pengusir buta dhengen, mantra pengusir penyakit kusta, gila, ayan, 
lumpuh, bisu dan tuli, mantra laki-laki jantan,  mantra untuk orang yang terkena 
murka Tuhan dan mantra pengusir bahaya. Selain itu memuat awal mula 
penciptaan alam semesta, silsilah keturunan para dewa dan juga memuat ajaran 













































A. Latar Belakang 
Bangsa Indonesia mewarisi warisan budaya nenek moyang yang terekam 
secara turun-temurun dari kurun waktu yang cukup panjang. Warisan ini dapat 
kita jumpai pada naskah-naskah Nusantara yang memberikan informasi secara 
langsung mengenai keadaan masa lampau. Naskah adalah semua peninggalan 
tertulis nenek moyang kita pada kertas, lontar, kulit kayu dan rotan (Edwar 
Djamaris, 1997: 10). 
Naskah di Indonesia sangat banyak, baik dari segi kuantitas (jumlah), 
maupun ragam jenisnya. Hal ini disebabkan karena keberadaannya berbanding 
lurus dengan keberadaan suku bangsa yang ada di Indonesia. Hampir setiap suku 
bangsa di Indonesia mempunyai peninggalan berupa naskah, misalnya naskah 
Jawa sebagai salah satu naskah lama yang dimiliki oleh masyarakat Jawa. 
Nancy K. Florida (1991) mengklasifikasikan naskah Jawa menjadi 
beberapa bagian bila ditinjau dari segi isi, banyak sekali jenisnya, yaitu :  
1) Sejarah, di dalamnya termasuk kronologis, dinasti, silsilah dan lain-lain 
2) Adat istiadat keraton, perayaan, arsip kraton Surakarta dan Yogyakarta 
3) Arsitektur dan bangunan 
4) Hukum 
5) Sejarah pustakaraja dalam bentuk prosa dan macapat 




8) Kesusastraan yang bersifat mendidik, yang termasuk di dalamnya etika 
dan pendidikan Islam 
9) Wayang 
10) Cerita wayang 
11) Dongeng sastra klasik, yang bersifat kekawin dan terjemahan Jawa 
modern 
12) Syair puisi 
13) Roman Islam yang berisi cerita menak 
14) Ajaran Islam yang berisi suluk 
15) Sejarah Islam 
16) Mistik dan tari 
17) Linguistik dan kesusastraan 
18) Mistik Kejawen 
19) Pengertahuan dan adat istiadat Jawa, yang di dalamnya terdiri dari 
penanggalan, perhitungan waktu, hipology, dan obat-obatan 
20) Lain-lain (hal. 47-49) 
 
Klasifikasi naskah kuna yang diungkapkan oleh Nancy tersebut, 
berdasarkan fakta di lapangan, memiliki kuantitas anggota klasifikasi yang cukup 
besar. Kuantitas (jumlah naskah) antara klasifikasi pertama hingga terakhir, 
agaknya cukup berimbang, dan sama-sama termasuk jumlah yang besar. Namun, 
harus disadari bahwa dari kuantitas naskah yang begitu besar tersebut agaknya 
kurang diimbangi oleh adanya usaha penelitian naskah untuk mendayagunakan isi 
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yang ada di dalamnya. Dengan kata lain, usaha penelitian naskah di Indonesia 
terbilang masih langka. Akibatnya, materi yang terkandung dalam naskah-naskah 
tersebut belum banyak didayagunakan. 
Kelangkaan ini salah satunya adalah disebabkan oleh adanya kesulitan 
masyarakat sekarang di dalam membaca dan mempelajari naskah-naskah kuno 
tersebut, terutama bahasa dan tulisannya. Dengan kelangkaan inilah, masyarakat 
semakin tidak mengetahui naskah-naskah yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, 
apa lagi untuk mempelajari dan membahas isinya. Keadaan yang sudah 
memprihatinkan tersebut, dirasakan semakin memprihatinkan bila pada 
kenyataannnya, banyak naskah yang tidak sampai pada generasi penerus, karena 
naskah rusak dan adanya bencana alam maupun pada waktu perang. 
Selain itu, kondisi fisik naskah sendiri yang umumnya terbuat dari lontar, 
bambu, nipah, dluwang dan kulit binatang, menyebabkan naskah menjadi mudah 
rusak dan rapuh, serta tidak tahan terhadap cuaca yang lembab. Dengan demikian, 
upaya pelestarian terhadap naskah-naskah tersebut sangat diperlukan, sesuai 
dengan metode yang tepat. Untuk mendukung upaya penyelamatan naskah-naskah 
yang ada dapat didukung oleh bidang ilmu filologi. Tugas utama filologi yaitu 
mendapatkan kembali naskah yang bersih dari kesalahan serta melalui cara kerja 
filologi juga diperlukan sebelum isi naskah disebarluaskan. Sejarah asal mula 
lahirnya sebagai suatu istilah menunjukkan bahwa filologi diperlukan dalam 
rangka pengungkap informasi tentang masa lampau suatu masyarakat yang 
tersimpan dalam peninggalan tulisan (Siti Baroroh Baried, 1994:6). 
Naskah yang diangkat menjadi bahan kajian ini adalah naskah Serat 
Pujian Hong Ilahèng jenis mistik kejawen. Naskah mistik kejawen dalam 
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klasifikasi yang diungkapkan oleh Nancy, masuk dalam kategori jenis mistik 
kejawen. Alasan memilih objek berupa naskah mistik kejawen itu tidak lain 
adalah adanya bahan yang menarik dari isi naskah itu yang berisi mantra 
bernafaskan Hindu yang saat ini sangat langka dan jarang dijumpai. 
Inventarisasi naskah sebagai langkah awal filologi melalui penelusuran 
terhadap berbagai katalog di antaranya : 
1. Descriptive Catalogus of the Javanese Manuscripts and Printed Book in the 
Main Libraries of Surakarta and Yogyakarta (Girardet-Sutanto, 1983) 
2. Javanese Languwage Manuscripts of Surakarta Central Java A Preliminary 
Descriptive Catalogus Level I and II (Nancy K. Florida, 1996) 
3. Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid I Museum Sana Budaya 
Yogyakarta (T.E. Behrend, 1990) 
4. Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 3A-B (Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia, 1998) 
5. Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 4 Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia (Lindstay, Jennifer, 1994) 
6. Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 2 Keraton Yogyakarta, 
7. Daftar Naskah Perpustakaan Museum Radyapustaka Surakarta dan Daftar 
Naskah Perpustakaan Sasana Pustaka Keraton Surakarta. 
 
Dari hasil inventarisasi berbagai katalog tersebut ditemukan dua naskah 
jenis mistik kejawen yang berbeda judul namun setelah dibaca dengan teliti secara 
keseluruhan berisi sama. Naskah yang pertama berjudul Sêrat Pujian Hong 
Ilahèng (kemudian disebut dengan naskah A, disingkat SPHI) yang tersimpan di 
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Perpustakaan Sasana Pustaka Keraton Surakarta dengan nomor 12970 (Girardet, 
1983 : 82); KS 392 B (Nancy K. F, 1996: 215); 24 HA (Katalog Lokal). Naskah 
yang kedua berjudul Turuning Jawata (disebut naskah B, disingkat TJ) yang 
tersimpan di Perpustakaan Radya Pustaka Surakarta dengan nomor naskah 31420 
(Girardet, 1983: 516); KS 392 B (Nancy K. F, 1996: 215); 294.5 Ser S (Katalog 
Lokal). SPHI disajikan dalam bentuk prosa lirik, namun pada awal penulisan teks 
terdapat tanda mandrawa selanjutnya terdapat penanda bergantinya pupuh. SPHI 
merupakan naskah tulisan tangan (manuscript) dengan huruf Jawa berbahasa Jawa 
Baru ragam krama dan ngoko serta disisipi kata-kata dari bahasa Kawi. 
Alasan naskah ini dijadikan objek penelitian karena dalam pandangan 
filologi, naskah ini perlu untuk segera ditangani dengan beberapa alasan. 
Pertama, adanya varian-varian dalam teks SPHI yang faktor pendorong 
untuk ditemukannya naskah yang paling mendekati aslinya sesuai dengan cara 
kerja filologi. 
Penanganan ini dilakukan karena dalam dua naskah yang ditemukan 
memiliki perbedaan, diantaranya adalah perbedaan varian-varian. Pada dasarnya 
varian dikelompokkan menjadi : 
1. lakuna : bagian yang terlampaui/kelewatan, baik suku kata, kata, 
kelompok kata maupun kalimat. 
Pada naskah A terdapat suku kata pa yang terlewatkan pada kata sang rupa 
dhusthi hanya tertulis sang ru dhusthi 
 
Grafik 1. Varian lakuna pada kata sang rupa dhusthi hanya tertulis sang ru dhusthi 
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Sumber: naskah SPHI  hal. 26 brs 2 
 
Grafik 2 Naskah B tertulis sang rupa dhustha 
Sumber: naskah TJ hal. 28 brs 15 
 
2. Adisi : bagian yang kelebihan/penambahan baik suku kata, kata, kelompok 
kata maupun kalimat. 
Varian adisi pada kedua naskah tersebut dapat dilihat pada halaman terakhir, 
sebagai berikut : 
 
Grafik 3. Naskah A berisi penambahan keterangan 
Sumber: naskah SPHI hal. 26 
“ ya mina muna maswata. 
Arané krana sun wêruh, arané pêpadhané, wêdiné ilah sêbuté. 
Kang ana luhur gunung, ingaranan Ratu Jamri, kang ana luhuring 
pasisir, Ratu Karti. 




‘Ya keselamatan dan segala sesuatu yang diinginkann tercapai. 
Namanya karena aku, penyebutan  persamaan nama dewa  sesungguhnya : 
Yang berada di atas gunung, dinamakan Ratu Jamri, yang berada di atas 
pesisir, Ratu Karti. 
Yang berada di atas bukit, itu Ratu Pulangjiwa namanya’. 
 
 
Grafik 4. Naskah B : tidak terdapat keterangan 
Sumber: naskah TJ hal. 39 
 “yyang mina muna maswata. 
Sampun têlas Purwadiningrat” 
 
‘Tuhan keselamatan dan segala sesuatu yang diinginkan tercapai 
Sudah habis Purwadiningrat’ 
 
3. transpisitio : pertukaran letak suku kata, kata, kelompok kata maupun 
kalimat. 





Grafik 5. Naskah A tertulis  yoga kita iku “anak kamu itu”        Grafik 6. Naskah B tertulis kita 
yoga iku 
Sumber: naskah SPHI hal. 2 brs 3         “kamu anak itu” 
            Sumber: naskah TJ hal. 2 brs 7 
 
4. hiperkorek : perubahan ejaan karena pergeseran lafal. 
Varian hiperkorek yang terdapat pada kedua naskah adalah : 
    
Grafik 7. Naskah A tertulis Bathara Kasika  Grafik 8. Naskah B tertulis Bathara Kusika 
Sumber: naskah SPHI  hal. 11 brs 11  Sumber: naskah TJ  hal. 17 brs 4 
 
5. perubahan/kesalahan penyalinan yang mengakibatkan perubahan makna. 
Pada naskah A tertulis wangkongku sapucung tugêl “tulang tongkengku 
batang kluwak patah, pada naskah B tertulis wangkongku sang pucung 
tunggal "wangkongku sang benih tunggal”. 
 
Grafik 9. Naskah A tertulis wangkongku sapucung tugêl “tulang tongkengku batang 
kluwak patah” 




Grafik 10. Naskah B tertulis wangkongku sang pucung tunggal "tulang tongkengku 
sang benih tunggal” 
Sumber: naskah TJ hal. 8 brs 11 
 
Kedua, dilihat dari segi umur. Pada lembaran pertama (judul pada cover 
dalam) naskah A terdapat keterangan bahwa naskah dibuat pada jaman 
pemerintahan Pakubuwana ke IX yang dipertegas dengan pernyataan seperti 
berikut :  
“Yasan Dalêm ingkang Sinuhun Kangjêng Susuhunan Pakubuwana 
Kaping IX ing Surakarta Hadiningrat”  
 
Tulisan judul pada cover dalam berbeda dengan tulisan dalam teks. 
Dimungkinkan pemberian judul merupakan tambahan dari orang lain (pihak 
ketiga), sedangkan pada naskah B tidak terdapat keterangan yang menerangkan 
kapan waktu penulisan naskah dibuat. 
 
              Grafik 11. Keterangan waktu pembuatan naskah (kolofon) 
              Sumber: naskah SPHI 
“Yasan Dalêm ingkang Sinuhun Kangjêng Susuhunan 




‘Dibuat atas perintah Sinuhun Kangjêng Susuhunan Pakubuwana 
IX di Surakarta Hadiningrat’. 
 
Selain itu dilihat dari segi penggunaan bahasa seperti pada naskah A 
tertulis manusa, tetapi pada naskah B tertulis manungsa. Dapat disimpulkan 
bahwa kata manusa lebih tua daripada kata manungsa. 
Ketiga, berdasarkan kelengkapan isi yang terdapat pada naskah A lebih 
lengkap didukung dengan keterangan-keterangan pendukung isi teks yang 
terdapat pada hal. 26 akhir hingga hal. 28, yaitu keterangan penyebutan 
persamaan nama dewa, misalnya dewa yang berada di atas gunung disebut Ratu 
Jamri (hal. 26 brs 14), berikut kutipannya : 
“Kang ana luhur gunung, ingaranan Ratu Jamri, …” (hal. 26 brs 
14) 
‘Yang berada di atas gunung, dinamakan Ratu Jamri’, … 
 
sedangkan pada naskah B pada akhir teks terdapat keterangan “sampun têlas 
Purwadiningrat”, hal ini dapat dimungkinkan naskah B hanya merupakan salinan 
dari naskah A, dilihat dari kata Purwadiningrat yang dapat dimungkinkan itu 
sebuah nama dari si penyalin. 
 
Grafik 12. Naskah A : berisi keterangan 
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Sumber: naskah SPHI  hal. 26 brs 12-16 
“ ya mina muna maswata. 
Arané krana sun wêruh, arané pêpadhané, wêdiné ilah sêbuté. 
Kang ana luhur gunung, ingaranan Ratu Jamri, kang ana luhuring 
pasisir, Ratu Karti. 
Kang ana luhur gumuk, iku Ratu Pulangjiwa arané”. 
 
‘Ya keselamatan dan segala sesuatu yang diinginkan tercapai. 
Namanya karena aku, penyebutan  persamaan nama dewa  sesungguhnya : 
Yang berada di atas gunung, dinamakan Ratu Jamri, yang berada di atas 
pesisir, Ratu Karti. 
Yang berada di atas bukit, itu Ratu Pulangjiwa namanya’. 
 
 
Grafik 13. Naskah B : tidak terdapat keterangan tambahan, hanya terdapat keterangan “sampun 
têlas Purwadiningrat” 
Sumber: naskah TJ hal. 39 
“ yyang mina muna maswata. 
Sampun têlas Purwadiningrat” 
 
‘yyang keselamatan dan segala sesuatu yang diinginkan tercapai 
Sudah habis Purwadiningrat’ 
 
Keempat, dari segi judul. Judul SPHI pada cover luar ditulis “Pujian 
Hong Ilahèng”, judul terdapat di awal teks dan diperkuat di dalam teks pada hal. 
4, 14, 17, 20, dan hal. 22. Cover dalam ditulis “Kagungan Dalêm Sêrat 
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Kekidungan Kala ing Jaman Buda”. Dua-duanya ditulis dengan huruf Jawa. 
Untuk lebih jelasnya, berikut grafiknya : 
 
Grafik 14. Judul pada cover depan (luar) 
Sumber: naskah SPHI 
 
 
Grafik 15. Judul pada cover dalam 
Sumber: naskah SPHI 
 
Pada naskah B penulisan judul hanya terdapat pada cover dalam tertulis Turuning 
Jawata,  namun di dalam teks juga terdapat tulisan berbunyi seperti judul pada 




Grafik 16. Penulisan judul pada naskah B hanya terdapat pada cover dalam yaitu tertulis 
“Turuning Jawata”, namun dalam teks juga terdapat tulisan“Hong Ilahèng”seperti penulisan 
judul pada naskahA 
Sumber: naskah TJ  hal. 7 brs 5 
 
Hal tersebut di atas inilah yang mendorong dilakukannya penelitian 
dengan cara perbandingan naskah untuk mendapatkan naskah yang paling 
mendekati asli, bahkan jika memungkinkan bisa ditemukan naskah aslinya. 
Selanjutnya terdapat juga varian dalam pemakaian tanda berhenti, seperti 
titik (.) di setiap alinea atau merupakan pergantian bab. Dan tanda tersebut 
konsisten dari awal sampai akhir teks. Pada naskah B tidak terdapat tanda 
tersebut. 
 
Grafik 17.  Penulisan pungtuasi (tanda baca) 
Sumber: naskah SPHI  hal. 3 brs 4 
 
Dilihat sepintas naskah ini berbentuk tembang ditandai dengan penanda 
pupuh, namun setelah dibaca lebih dalam ternyata bukan berbentuk tembang 
melainkan berbentuk prosa lirik. Pada halaman pertama terdapat mandrawa, bisa 




Grafik 18. Tanda penanda pupuh 
Sumber: naskah SPHI  hal. 1 brs 1 
 
Pada kedua naskah terdapat sastra laku yang tidak sesuai dengan ejaan 
Bahasa Jawa yang disempurnakan seperti pada kata taksih awang-ngawang 
uwung-nguwung (hal. 1, brs 4). 
Dilihat dari segi isi naskah yang sangat menarik, yakni berisi tentang 
mantra bernafaskan Hindu. Mantra yang terkandung di dalamnya memuat 
bermacam jenis mantra, misalnya jenis mantra pengasihan, barang siapa membaca 
mantra ini bagi para perawan tua dan jejaka tua akan bertemu dengan jodohnya, 
seperti tampak pada kutipan berikut: 
“Yèn angrungu kidungku si banyak dhalang, miwah ta pêrawan tuwa, 
miwah ta jêjaka tuwa, dumadakan glis krama”. (hal. 8, brs 4-6) 
 
’tidak diduga mendengar kidungku si banyak dalang, siapa saja perawan 
tua, jejaka tua, akan segera bertemu dengan jodohnya.’ 
 
Dalam naskah ini juga menceritakan silsilah keturunan para dewa, seperti tampak 
pada kutipan berikut: 
“Punika pangandikaning Sang Jagad Prêmana Wisesa, èh Prêmana 
Wisesa, kita yogaa maning, nora dadèkkên jagad. Yoga kita iku, mêdal 
Sang Nata Misésa, nuli yoga Sang Hyang Wênang, Sang Hyang Wênang 
yoga Sang Hyang Tunggal. Sang Hyang Tunggal nuli yoga Sang Hyang 
Guru, Guru ayoga Bathara Sambu, pêmbarêpé Mahadéwa, panêngahé 
Wisnu wuragilé Hyang Wisnu mêdal saking ampêru, ngusap dhadhané 
mêdal Sang Hyang Èndra, korud kamané mêdal Bathara Kamajaya” (hal. 




‘Berikut perkataan Sang Jagad Prêmana Wisesa, hai Prêmana Wisesa, 
beranaklah kamu lagi, tidak jadikan bumi. Anak kamu itu, keluar Sang 
Nata Misesa, beranak Sang Hyang Wênang, Sang Hyang Wênang beranak 
Sang Hyang Tunggal, beranak Sang Hyang Guru, Sang Hyang Guru 
beranak Bathara Sambu anak sulungnya, Mahadéwa anak yang tengah, 
Wisnu bungsunya Hyang Wisnu keluar dari ampela, mengusap dadanya 
lalu keluar Sang Hyang Èndra, keluar air maninya keluarlah Bathara 
Kamajaya.’ 
 
Selain itu naskah ini juga memuat pengetahuan terjadinya alam semesta menurut 
konsep Jawa serta memuat ajaran moral bagaimana sebaiknya mencari seorang 
menantu kelak, tampak seperti pada kutipan berikut: 
“ pêksa arêp mêmantuwa, kudu sika bisa ngaji”, ..(hal. 7, brs 1) 
’jika akan memiliki hajatan pernikahan (mantu) hendaknya mengaji 
terlebih dahulu.’ 
 
Pada dasarnya perubahan yang terjadi pada kedua naskah tersebut tidak 
mempengaruhi makna dan langsung dibetulkan dengan cara edisi langsung dalam 
penyuntingannya. Akan tetapi secara filologi hal tersebut merupakan varian yang 
harus dibersihkan dari kesalahan, guna menghasilkan naskah yang bersih dari 
kesalahan dan mendekati asli, bahkan jika memungkinkan bisa ditemukan naskah 
aslinya. 
Penjabaran di atas semakin menguatkan alasan pengangkatan SPHI 
sebagai bahan kajian, karena kekhasan/keunikan yang dimilikinya. 
 
B. Batasan Masalah 
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Penelitian terhadap SPHI ini difokuskan pada dua kajian utama, yakni 
kajian filologis dan kajian isi. Kajian filologis meliputi: inventarisasi naskah, 
deskripsi naskah, perbandingan naskah, transliterasi naskah, kritik teks, suntingan 
teks, aparat kritik dan terjemahan. Kajian isi berfungsi untuk mengungkapkan isi 
mantra yang terkandung dalam teks SPHI. 
  
C. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah di dalam penelitian teks SPHI, ini dibuat dengan 
tujuan untuk mencegah melebarnya permasalahan yang akan dikemukakan. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana suntingan teks dari SPHI yang bersih dari kesalahan atau paling 
dekat dengan aslinya sesuai dengan cara kerja filologi? 
2. Bagaimana isi mantra yang terkandung di dalam SPHI? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Secara garis besar tujuan penelitian ini ada dua, yaitu tujuan yang bersifat 
umum dan tujuan yang bersifat khusus. Tujuan umum penelitian ini adalah 
sebagai keikiutsertaan aktif dalam menggali dan mengembangkan kebudayaan 
Jawa yang merupakan bagian dari kekayaan kebudayaan nasional. Sedangkan 
tujuan yang bersifat khusus ialah : 
1. Menyajikan suntingan teks dari SPHI yang bersih dari kesalahan atau paling 
mendekati dengan aslinya sesuai dengan cara kerja filologi. 




E. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 
khususnya bagi bidang terkait, sehingga proses penelitian yang dilakukan tidak 
sia-sia. Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah manfaat teoretis dan 
manfaat praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretis 
a. Penelitian diharapkan dapat membuka tabir yang melingkupi naskah ini 
sehingga sangat terbuka bagi peneliti-peneliti bidang lain untuk menguak 
dan mengungkapkannya lebih jauh lagi yang pada gilirannya bisa 
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu lain. 
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan yang nyata 
dengan ditemukannya teori-teori baru yang bisa jadi merupakan 
pengembangan dan modifikasi dari teori-teori yang sudah ada untuk 
penanganan naskah ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menyelamatkan data dalam naskah SPHI dari kerusakan dan hilangnya 
data dalam naskah tersebut. 
b. Mempermudah pemahaman isi teks SPHI, sekaligus memberikan 
informasi kepada masyarakat tentang mantra yang terkandung di 
dalamnya. 
c. Diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan koleksi penelitian 
filologi. 
 
F. Sistematika Penulisan 
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Bab I.  Pendahuluan 
Bab ini merupakan uraian tentang latar belakang masalah, 
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II.  Kajian Teoretik 
Bab ini menguraikan pengertian filologi, objek penelitian filologi 
dan cara kerja filologi, dan pengertian mantra. 
Bab III. Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan bentuk dan jenis penelitian, sumber data dan 
data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
 
 
Bab IV. Pembahasan  
Bab ini berisi deskripsi naskah, perbandingan naskah, kritik teks, 
dasar-dasar penentuan naskah yang akan ditransliterasi, 
transliterasi naskah, suntingan teks dan aparat kritik, dan sinopsis 
kemudian dilanjutkan pembahasan kajian isi. 
Bab V.  Penutup 
Berisi kesimpulan dan saran, pada bagian akhir dicantumkan daftar 











A. Pengertian Filologi 
Filologi secara etimologis, berasal dari bahasa Yunani phiologia yang 
berupa gabungan kata philos yang berarti “senang” dan Logos yang berarti 
“pembicaraan” atau “ilmu”. Jadi Filologi berarti “senang berbicara”, yang 
kemudian berkembang menjadi “senang belajar”, “senang kepada ilmu”, “senang 
kepada tulisan-tulisan”, dan kemudian “senang kepada tulisan-tulisan yang 
bernilai tinggi” seperti karya-karya sastra (Siti Baroroh Baried, 1994:2). 
Istilah filologi muncul pada saat para ahli dihadapkan pada upaya 
mengungkapkan kandungan suatu naskah yang merupakan produk masa lampau. 
Dalam sejarah perkembangannya, istilah filologi mengalami perubahan dan 
perkembangan. 
Menurut Edwar Djamaris (1977:2), filologi adalah ilmu yang objek 
penelitiannya naskah-naskah lama. Sedangkan menurut Achadiati Ikram (1980:1), 
filologi dalam arti luas adalah ilmu yang mempelajari segala segi kehidupan di 
masa lalu seperti yang ditemukan dalam tulisan. Di dalamnya tercakup bahasa, 
sastra, adat istiadat, hukum, dan lain sebagainya. 
 
B. Objek Penelitian Filologi 
Edwar Djamaris (1977:2) mengemukakan bahwa, objek penelitian filologi 
terdiri dari dua hal yakni naskah dan teks. Perbedaan antara dua hal itu baru terasa 
apabila ditemukan naskah yang muda tetapi mangandung teks yang tua. Artinya, 
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suatu teks yang sudah tua disalin kembali menggunakan media baru pada waktu 
yang lebih akhir, sehingga secara fisik naskah kelihatan muda tapi teks yang 
dikandung tergolong tua. Sedangkan pengertian teks sendiri adalah kandungan 
atau muatan naskah yang bersifat abstrak. Siti Baroroh Baried pun berpendapat 
sama, filologi mempunyai objek naskah dan teks (1985:3). Dijelaskan juga bahwa 
objek penelitian filologi adalah naskah tulisan tangan yang menyimpan berbagai 
ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya masa lampau (1985:54). 
Dari pengertian-pengertian naskah (handschrift atau manuschrift), tersebut 
di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa naskah merupakan semua bahan 
tulisan tangan sebagai wadah penyimpanan teks yang wujud konkritnya dapat 
dilihat dan dipegang yang tertulis pada daun lontar, nipah, bambu, kulit kayu, 
rotan dan dluwang. Teks adalah kandungan atau muatan naskah sesuatu yang 
abstrak yang hanya dapat dibayangkan saja dan memuat berbagai ungkapan 
pikiran serta perasaan penulis yang disampaikan kepada pembacanya. 
Kaitannya dengan penelitian ini, yang menjadi objek penelitian filologi 
adalah naskah tulisan Jawa carik yang berjudul SPHI. 
 
C. Langkah Kerja Penelitian Filologi 
Ada beberapa masalah pokok yang perlu dilakukan dalam penelitian 
filologi yaitu : inventarisasi naskah, deskripsi naskah, perbandingan naskah, kritik 
teks, dasar-dasar penentuan naskah yang akan ditransliterasi, transliterasi naskah, 
suntingan teks dan aparat kritik, dan terjemahan. Namun, dalam penelitian ini 




1. Inventarisasi Naskah 
Inventarisasi naskah yaitu pengumpulan data dengan melalui pendataan 
semua judul naskah berdasarkan pada katalog yang ada. Mendaftar semua naskah 
yang mengandung pokok penelitian yang telah ditentukan. Di dalam katalog 
tercantum keterangan mengenai jumlah naskah, tempat di mana naskah disimpan, 
nomor naskah, ukuran naskah, tulisan naska, tempat dan tanggal penulisan 
naskah, dan sebagainya. Dari katalog tersebut maka dapat didaftar naskah ynag 
berjudul sama atau sejenis untuk diteliti. 
 
2. Deskripsi Naskah 
Deskripsi naskah ialah uraian ringkasan naskah secara terperinci. 
Deskripsi naskah penting sekali untuk mengetahui keadaan naskah dan sejauh 
mana isi naskah itu, serta sangat membantu kita di dalam memilih naskah yang 
paling baik untuk ditransliterasi dan digunakan untuk perbandingan. Emuch 
Herman Sumantri (1986:2) menguraikan bahwa deskripsi naskah merupakan 
sarana untuk memberikan informasi mengenai : judul naskah, nomor naskah, 
tempat penyimpanan naskah, asal naskah, ukuran naskah dan teks, keadaan 
naskah, jumlah baris setiap halaman, huruf, aksara, tulisan, cara penulisan, bahan 
naskah, bahasa naskah, bentuk naskah, umur naskah, fungsi sosial naskah serta 
ikhtisar teks. Sedangkan ringkasan isi naskah digunakan untuk mengetahui garis 






3. Perbandingan Naskah 
Perbandingan naskah menurut Edwar Djamaris (1977) perlu dilakukan 
apabila sebuah cerita ditulis dalam dua naskah atau lebih, untuk membetulkan 
kata-kata yang salah atau tidak terbaca, untuk menentukan silsilah naskah, untuk 
mendapatkan naskah yang terbaik dan untuk tujuan-tujuan yang lain (hal. 26). 
Perbandingan naskah ini dilakukan dengan mengacu pada cara perbandingan 
naskah milik Edwar Djamaris, meliputi : 
1. Perbandingan kata demi kata untuk membetulkan kata-kata yang tidak terbaca, 
menentukan silsilah naskah, dan mendapatkan teks asli atau terbaik (hal. 27) 
2. Perbandingan susunan kalimat atau gaya bahasa yang mengelompokkan cerita 
yang bahasanya lancar dan jelas (hal. 27) 
3. Perbandingan isi cerita, untuk mendapatkan naskah yang isinya lengkap dan 
tidak menyimpang serta untuk mengetahui adanya penambahan unsur atau 
pengurangan unsur yang telah ada dalam naskah tersebut. 
 
4. Kritik Teks 
 Di dalam perbandingan naskah terdapat kritik teks, yaitu penghakiman 
terhadap suatu naskah. Mengadakan kritik teks berarti menempatkan teks pada 
tempat yang sewajarnya, memberikan evaluasi terhadap teks, meneliti atau 
mengkaji kebenaran naskah, lembaran bacaan yang mengandung hal-hal atau 
rangkaian kata-kata tertentu. Adapun tujuan utama dari kritik teks adalah untuk 
mendapatkan bentuk teks yang mendekati aslinya, teks yang otentik yang ditulis 
oleh pengarang tertutup kemungkinan ketika proses penyalinan terjadi kesalahan 
atau kelalaian. Dalam kritik teks, seorang filolog dituntut untuk mempunyai 
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alasan kuat serta didukung data yang relevan dalam menentukan bacaan yang 
benar, agar tidak terjadi penyimpangan. Naskah yang telah melewati proses ini 
telah dapat dipertanggungjawabkan secara filologis (Darusuprapto, 1984:20). 
 
5. Penentuan Naskah Dasar 
Berdasarkan perbandingan naskah tersebut dapat diketahui naskah yang 
tidak lengkap isinya, naskah yang berupa salinan langsung dari naskah lainnya, 
serta naskah yang berbeda versinya. Selanjutnya, naskah yang terpilih memiliki 
keunggulan –sebagai hasil perbandingan naskah- tersebut dijadikan sebagai 
naskah dasar suntingan. Penentuan naskah dasar yang nantinya akan 
ditransliterasi, menurut Edwar Djamaris (1977:28) harus dihubungkan dengan 
tujuan penulisan filologi yaitu untuk mendapatkan naskah yang paling lengkap 
dan paling baik atau paling representatif dari naskah-naskah yang ada. 
Edwar Djamaris (1977:28-29), mengemukakan teori yang digunakan 
untuk menentukan naskah dasar, sebagai berikut : 
1. isinya lengkap dan tidak menyimpang dari kebanyakan naskah lain; 
2. tulisannya jelas dan mudah dibaca; 
3. keadaan naskah baik dan utuh; 
4. bahasanya lancar dan mudah dipahami; 
5. umur naskah lebih tua 
Naskah yang memenuhi kriteria sebagaimana teori di atas adalah naskah 
yang layak dijadikan sebagai naskah dasar. Namun, sebelum diadakan suntingan 
teks, terlebih dahulu diadakan suatu kritik teks untuk membersihkan kesalahan-
kesalahan yang mengikuti naskah dasar tersebut. Hal ini dilakukan agar naskah 
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yang disunting nantinya benar-benar terbebas dari kesalahan, atau setidaknya 
dapat meminimalkan kesalahan yang ada di dalam teks.  
 
6. Transliterasi Naskah 
 Transliterasi naskah ialah penggantian atau pengalihan huruf demi huruf 
dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Penyajian bahan transliterasi harus 
selengkap-lengkapnya dan sebaik-baiknya, agar mudah dibaca dan dipahami. 
Transliterasi dilakukan dengan menyusun kalimat yang jelas disertai tanda-tanda 
baca yang teliti, pembagian alinea dan bab untuk memudahkan konsentrasi pikiran 
(Edwar Djamaris, 1977:30). 
 
7. Suntingan Teks dan Aparat Kritik 
 Suntingan teks adalah menyajikan teks dalam bentuk aslinya, yang bersih 
dari kesalahan berdasarkan bukti-bukti yang terdapat dalam naskah yang dikritik. 
 Aparat kritik menurut Darusuprapta (1984) adalah uraian tentang kelainan 
bacaan, yaitu bagian yang merupakan pertanggungjawaban ilmiah dalam 
penelitian naskah, berisi segala macam kelainan bacaan dalam semua naskah yang 
diteliti (hal. 8). Jika peneliti melakukan perubahan (conjecture), pengurangan 
(eliminatio), dan penambahan (divinatio) itu harus disertai pertanggungjawaban 
melalui dasar teori maupun rujukan yang tepat. Kesemuanya itu dicatat dan 
ditempatkan pada aparat kritik. Maksud diadakan aparat kritik supaya pembaca 
bisa mengecek bagaimana bacaan naskah, dan bila perlu membuat panafsikan 





Dalam penelitian filologi jika tanpa penyajian terjemahan, setidak-
tidaknya ada sinopsisi atau ikhtisar yaitu penuturan yang ringkas tetapi 
merangkum keseluruhan isi (Darusuprapta, 1984:91). Sinopsis ini berguna untuk 
mempermudah pembaca dalam memahami isi dari bahasa sumber ke dalam 
bahasa sasaran secara cepat (lebih efisien). 
 
D. Pengertian Mantra 
Mantra termasuk bentuk puisi bebas yang mengandung kekuatan gaib, 
digunakannya tidak sembarangan. Mantra biasanya diucapkan dengan cara 
dihafal. Maksudnya supaya bisa menggunakan kekuatan gaib untuk mencapai satu 
tujuan. 
Kata mantra berasal dari bahasa Sansekerta yang menurut Kamus Umum 
Bahasa Indonesia, Badudu-Zain (1994: 862) berarti jampi-jampi yang berdasarkan 
agama Hindu; perkataan yang diucapkan yang mengandung kekuatan gaib, 
misalnya niat jahat orang, juga dipakai untuk mengguna-gunai perempuan, dsb. 
Mantra   berasal   dati   kata “man”, yang berarti  pikiran,  dan “tra”, 
yang  berarti  alat.  Jadi “mantra” berarti “alat   dari   pikiran”. Pengertian 
mantra menurut Mantra Yoga adalah sebagai berikut : 
“Mantras  (or  mantrams)  are  words,  phrases,  or syllables,  which  are  chanted  
thoughtfully  and  with growing attention”  
 
"Mantra/mantram  adalah  kata-kata,  ungkapan  atau suku-kata  yang  secara  khusuk  
dilagukan  berulang-ulang dengan konsentrasi      yang      semakin meningkat". 
 
Mantra  adalah  suatu idiom atau  kata  khusus  yang mempunyai   arti   
tersendiri.   Bahkan,   menyimpan kekuatan dahsyat yang terkadang sulit diterima 
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akal sehat.  Menurut  ajaran  agama  Hindu,  mantra adalah kata- kata yang 
diyakini sebagai wahyu yang diterima oleh manusia pilihan, sebagai  alat  
komunikasi  khusus  dengan  Tuhan  atau dewa-dewa    yang    merupakan   
manifestasi    dari kekuatan-Nya.  Karena  itu  tidaklah  mengherankan Kalau  
mantra  begitu  dikeramatkan,  dan  tidak  boleh sembarang  orang  
mengucapkannya  sebelum  pemah mewinten (disucikan  secara  rituwal).  Selain  
itu,  tidak boleh pula diucapkan di tempat-tempat yang tidak pantas. Mantra yang 
awalnya merupakan doa (donga) yang bersifat privat dan vertikal-spiritual –
karena diyakini sebagai  wahyu  Tuhan  (dalam  pemahaman  agama Hindu)–    
telah    berkembang    ke    sifatnya    yang horisontal-kuItural.  Dalam  
pengembangan  sifatnya yang kedua ini, mantra dapat menjadi media defensif 
atau agresif sebagai kanuragan untuk pertahanan diri atau  guna-guna,  yang  
keduanya  bisa  mengandung tujuan positif atau pun negatif (Mantra menurut 
Konsep Hindu, www.alang-alangkumitir.com, diakses tanggal 10/05/2010 14.00).  
Hindu mengajarkan banyak cara dan jalan untuk mewujudkan kebahagiaan 
dalam hidup. Salah satu cara dan jalan tersebut adalah dengan mengucapkan Japa 
Mantra. 
Menurut Agni Purana sebagaimana dikutip oleh Sadguru Sant Keshavadas 
memberikan batasan pengertian Japa yaitu berasal dari suku kata “ja” artinya 
menghancurkan kelahiran dan kematian dan suku kata “pa “artinya 
menghancurkan semua dosa. Jadi japa adalah menghancurkan semua dosa dan 
meniadakan lingkaran kelahiran kematian serta membebaskan jiwa dari 




Mantra merupakan unsur terpenting dalam agama Hindu, karena setiap ada 
upacara keagamaan maupun sembahyang pasti akan terdengar mantra, karena 
mantra tersebut sangat diyakini mengandung kekuatan suci dan gaib. 
Konsep spiritual, mantra berasal dari kata “man “ dan “yantra “, yang 
artinya alat untuk melindungi pikiran. Pengucapan mantra bertujuan untuk 
melindungi pikiran dari berbagai macam godaan. Pikiran yang terlindungi dari 
kegiatan-kegiatan negatif akan dapat selalu diarahkan untuk memikirkan hal-hal 
yang bermanfaat dan senantiasa berjalan pada dharma, sehingga seseorang dengan 
cepat mendapatkan pencerahan spiritual (Mantra menurut Konsep Spiritual, 
www.alang-alangkumitir.com, diakses tanggal 10/05/2010 14.00). 
Pengertian mantra yang tidak kalah pentingnya adalah sebagai jampi yang 
kalau diucapkan dengan tekanan yang benar akan memberikan hasil untuk 
realisasi rohani atau keinginan keduniawian untuk kesejahteraan maupun 
kehancuran seseorang, tergantung dari motif untuk apa mantra itu diucapkan. Jadi 
Japa Mantra adalah pengulangan nama –nama Tuhan atau aksara-aksara Suci 
(Agni Homa, Pencerahan Spiritual, “Japa Mantra“ www.agnihoma.org diakses 
tanggal 10/05/2010 14:00). 
Ada dua cara pengucapan japa yaitu dengan wacika / oral dan manacika 
pikiran/mental. Di dalam wacika terdapat dua macam, yang pertama Waikhari, 
dimana mantra-mantra diulang dengan gerakan bibir dan mengeluarkan suara, 
kedua Upamsu, mantra diulang-ulang dengan gerakan bibir tetapi tanpa 
mengeluarkan suara. Japa secara manasika adalah mantra diulang-ulang yang 
bersifat pikiran (japa mental). Dari berbagai methode pengulangan mantra, japa 
mental inilah yang dianggap paling mulia. Manu bersabda : “ Wacika sepuluh kali 
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lebih bermanfaat dari kurban-ritualistik. Upamsu-japa adalah seratus kali lebih 
baik dan japa mental adalah seribu kali pahalanya.  
Untuk pemula, japa mental (manasika) memang sulit. Untuk 
menghancurkan kemalasan (guna tamas), seseorang harus mengikuti wacika japa, 
membersihkan nafsu (guna rajas), seseorang harus melatih Upamsu. Dia yang 
pikirannya telah damai atau dipenuhi guna sattwam melakukan manasika japa. 
Tentu saja seseorang yang telah mencapai kesempurnaan bisa saja 
mempergunakan yang mana saja, tetapi bagi yang baru mulai, sebaiknya disiplin 
di atas ini diikuti dengan tetap melihat desa Kala dan patra (tempat, waktu dan 
keadaan). 
Untuk mendapatkan manfaat yang lebih tinggi dari japa mantra, ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan dan dipersiapkan seperti faktor lingkungan, 
cara penggunaan japa-mala (tasbih), mantra yang digunakan untuk japa. Beberapa 
persyaratan ini diperlukan dan harus diperhatikan, mengingat yang diucapkan 
adalah mantra-mantra suci weda agar seseorang cepat memasuki tahap meditasi. 
Rachmat Subagya pada Agama Asli Indonesia (1981: 111) menyatakan 
bahwa dengan mantra orang berangsur-angsur memulangkan kuasa-kuasa 
imajiner yang dianggap melanggar atas wewenangnya yang imajiner kepada 
tempat asal wajar mereka yang imajiner juga. 
Pengertian imajiner berpusat pada pemikiran orang yang berhubungan 
dengan makhluk gaib yang dianggap mempunyai kekuasaan dan kewenangan dan 
berada di tempat tertentu. Dengan demikian, hal ini ada pada tataran keyakinan 
dan kepercayaan orang, yang akhirnya sampai kepada keyakinan dan kepercayaan 
bahwa dengan cara tertentu, kekuasaan dan kewenangan makhluk gaib itu dapat 
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dimanfaatkan manusia untuk tujuan-tujuan yang dikehendakinya. Cara itu 
ditempuh dengan cara mengucapkan mantra serta segala sesuatu ketentuannya. 
Penyebutan kuasa imajiner atau makhluk gaib dalam teks merupakan ciri pertama 
dari mantra. Dari berbagai teks mantra yang dapat dikumpulkan, sebutan atau 
nama kuasa imajiner tersebut, misalnya: Sanghyang, Batara dan Batari. 
Menurut Edwar Djamaris (1990:20) mantra merupakan suatu gubahan 
bahasa yang diresapi oleh kepercayaan kepada dunia yang gaib dan sakti. Mantra 
timbul dari suatu hasil imajinasi dalam alam kepercayaan animisme.Tujuan utama 
dari suatu mantra adalah untuk menimbulkan tenaga gaib. Suatu mantra yang 
diucapkan tidak dengan semestinya, kurang katanya, salah lagunya maka akan 
hilang pula kekuatannya, tidak akan dapat menimbulkan tenaga gaib lagi.  
Dilihat dari segi isinya, mantra bisa dibagi ke dalam dua golongan, yaitu: 
1. Mantra untuk keselamatan atau kemaslahatan, misalnya untuk mengobati 
orang yang sakit. 
2. Mantra untuk mencelakakan orang lain, misalnya teluh. 
Ditinjau dari fungsinya, mantra dibagi ke dalam enam golongan, antara 
lain: 
1. Jangjawokan yaitu sejenis jampi berbahasa Sunda atau bahasa Jawa, 
biasanya berupa sisindiran atau kawih. 
2. Asihan yaitu sejenis jampi yang bertujuan agar dicintai oleh lawan 
jenisnya. 
3. Jampe yaitu kalimat yang dianggap mengandung kekuatan gaib untuk 
menghilangkan penyakit, mengusir bahaya dan roh-roh jahat. 
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4. Rajah yaitu atau rajah pantun yaitu bagian awal cerita biasanya dalam 
lakon pantun. Sesungguhnya rajah itu berisi puji, permohonan, permintaan 
izin kepada Yang Agung, kepada dewata, kepada leluhur, untuk memohon 
perlindungan, izin dan permohonan maaf. 
5. Ajian yaitu bacaan ilmu gaib yang berguna untuk beroleh kekuatan. 
6. Singlar yaitu puisi mantra yang bertujuan untuk mengusir musuh, binatang 
dan roh-roh halus. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian mantra yang 
relevan dengan penelitian ini adalah gubahan bahasa yang diresapi oleh 
kepercayaan kepada dunia yang gaib dan sakti apabila diucapkan dengan benar 






























A. Bentuk dan Jenis Penelitian 
Bentuk penelitian terhadap SPHI ini adalah penelitian filologi yang objek 
kajinnya berdasar pada naskah tulisan atau manuskrip. Penelitian ini bersifat 
kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif yang 
bersifat deskriptif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif terutama 
berupa kata-kata, kalimat atau gambar yang memiliki arti lebih daripada sekedar 
angka atau frekuensi (H. B. Sutopo, 2002:35). Penelitian kualitatif dilakukan 
secara deskriptif yang artinya terurai dalam bentuk kata-kata atau gambar jika 
diperlukan, bukan berbentuk angka (Suwardi Endraswara, 2003:5). 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka atau library 
research yaitu penelitian yang menggunakan sumber-sumber tertulis untuk 
memperoleh data (Edi Subroto, !992:42). 
 
B. Sumber Data dan Data Penelitian 
Di samping ditemukan naskah SPHI, di Perpustakaan Radya Pustaka 
terdapat naskah Turuning Jawata sehingga naskah SPHI bukan naskah tunggal. 
Hal ini tampak pada keterangan yang tertulis dalam katalog. Nancy menyebutkan 
agar membandingkan dengan teks RP 240, maksudnya teks yang terdapat pada 
naskah yang tersimpan di Perpustakaan Radya Pustaka dengan nomor 240 katalog 
lokal. Ternyata setelah dilihat berjudul Turuning Jawata. Berdasar pada hal 
tersebut dapat ditentukan bahwa data penelitian adalah naskah dan teks yang 
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berjudul Sêrat Pujian Hong Ilahèng dan Turuning Jawata, sedangkan sumber data 
tersebut berada di Perpustakaan Sasana Pustaka Keraton Surakarta dan 
Perpustakaan Radya Pustaka Surakarta. 
Untuk menunjang data primer maka digunakan data sekunder. Data 
sekunder penelitian ini yaitu Sêrat Tantu Panggelaran. Disamping itu juga buku-
buku, artikel-artikel, majalah-majalah, dan maKalah-maKalah. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data ini mengacu pada langkah awal dari cara 
kerja penelitian filologi yaitu inventarisasi naskah. Inventarisasi naskah 
dilaksanakan sesuai dengan sasaran penelitian yang telah diputuskan di awal, 
yakni naskah jenis mistik kejawen. Pengertian inventarisasi naskah dalam 
penelitian ini adalah usaha-usaha mendata dan mengumpulkan data. Salah satu 
caranya adalah dengan membaca katalog. Kemudian mendaftar semua judul 
naskah yang sama. Melalui katalog tersebut akan diperoleh beberapa informasi 
dan keterangan tentang naskah yang akan dijelaskan pada deskripsi naskah 
(nomor katalog, ukuran naskah, tulisan naskah, bahasa naskah, isi kandungan 
naskah) 
Setelah mendapat informasi dari katalog-katalog, langkah selanjutnya 
adalah mengecek langsung ke lokasi penyimpanan naskah dan melakukan 
pengamatan (observasi). 
  Langkah selanjutnya teknik grafikgrafi digital, yaitu memotret naskah 
dengan kamera digital (tanpa menggunakan blitz), kemudian diedit/diatur dengan 





D. Teknis Analisis Data 
Pengolahan data ini dilakukan berdasarkan cara kerja filologi dengan 
teknik analisis data meliputi teknik analisis deskriptif, analisis komparatif, dan 
analisis interpretasi. 
Analisis deskriptif diganakan untuk mendeskripsikan kondisi naskah 
secara lengkap dan meyeluruh. Semua naskah SPHI dideskripsikan dengan 
menggunakan pola yang sama yaitu: judul bundel naskah; judul naskah; nomor 
naskah; tempat penyimpanan naskah; identitas pengarang/penyalin; 
kolofon/manggala; ukuran naskah; ukuran teks; tebal naskah/jumlah halaman; 
jumlah baris pada setiap halaman; cara penulisan; umur naskah; ikhtisar 
teks/cerita; dan catatan lain. Pendeskripsian ini dilakukan untuk memudahkan di 
dalam perbandingan naskah. Berdasarkan deskripsi naskah SPHI  dibuat tabel 
mengenai perbandingan kata per kata, perbandingan kelompok kata, perbandingan 
susunan kalimat dan perbandingan isi cerita. Tabel-tabel tersebut bermanfaat 
untuk mempermudah pemahaman di dalam menentukan versi bentuk SPHI yang 
terpilih sebagai versi bentuk landasan atau untuk menentukan naskah yang 
autoritatif atau naskah yang dianggap sebagai naskah landasan. 
Analisis komparatif digunakan berkenaan dengan data naskah yang jamak, 
sehingga diperlukan untuk membandingkan naskah yang satu dengan naskah yang 
lain guna mendapatkan naskah yang paling mendekati aslinya. Penyuntingan 
naskah jamak dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu metode gabungan dan 
metode landasan. Untuk teks SPHI menggunakan metode landasan dengan 
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membandingkan isi masing-masing naskah. Perbandingan ini dilakukan untuk 
menentukan versi bentuk naskah yang terpilih dan yang dianggap autoritatif, yaitu 
naskah atau sekelompok naskah yang memiliki keunggulan-keunggulan 
dibandingkan dengan naskah yang lain seperti kelengkapan isi, bahasa termasuk 
ejaannnya dan sebagainya, yang akan digunakan sebagai dasar suntingan teks. 
Hal-hal yang dilakukan dalam edisi landasan ini antara lain : membetulkan segala 
macam kesalahan, mengganti bacaan yang tidak sesuai, menambah bacaan yang 
terlewat (lakuna), dan mengurangi bacaan yang kelebihan (adisi) agar dapat 
dipahami sejelas-jelasnya (Edwar Djamaris, 2002:26). Sedangkan varian-varian 
dari naskah lain yang sesuai dipakai sebagai pelengkap atau penunjang dimuat 
dalam aparat kritik. 
Teknik analisis interpretasi, digunakan untuk menginterpretasikan isi 




























A. Kajian Filologis 
Kajian filologis dalam penelitian ini meliputi: (1) deskripsi naskah, (2) 
perbandingan naskah dan kritik teks, (3) dasar-dasar penentuan naskah yang akan 
ditransliterasi, (4) transliterasi naskah, (5) suntingan teks dan aparat kritik, dan (6) 
sinopsis. 
1. Deskripsi Naskah 
Deskripsi naskah ialah uraian ringkasan naskah terperinci. Tujuan 
deskripsi naskah adalah memberikan gambaran secara terperinci mengenai wujud 
fisik naskah serta mempermudah pembaca atau peneliti untuk mengenal dan 
mendalami naskah. 
Dalam deskripsi naskah ini peneliti berpedoman pada pendapat yang 
dikemukakan Emuch Herman Sumantri (1986). Adapun deskripsi naskah SPHI 
adalah sebagai berikut: 
Naskah A 
1. Judul naskah   : - Judul luar : Serat Pujian Hong I Lahèng 
Judul terdapat di awal teks dan diperkuat di 
dalam teks pada hal. 4, 14, 17, 20, dan hal. 




- Judul dalam : Kêkidungan Kala ing Jaman 
Buda 
2. Nomor naskah : 12970 (Girardet, 1983: 82). KS 392 B 
(Nancy K. Florida, 1996: 215). 24 HA 
(Katalog Lokal) 
3. Umur naskah : ditulis pada jaman Sinuhun Kangjeng 
Susuhunan Pakubuwana IX. Keterangan ini 
berdasarkan tulisan yang terdapat pada cover 
dalam, sebagai berikut: “Yasan Dalêm ingkang 
Sinuhun Kangjêng Susuhunan Pakubuwana Kaping 
IX ing Surakarta Hadiningrat”  
‘Dibuat atas perintah Sinuhun Kangjêng Susuhunan 
Pakubuwana IX di Surakarta Hadiningrat’ 
4. Tempat penyimpanan : perpustakaan Sasana Pustaka Keraton 
Kasunanan Surakarta 
5. Identitas pengarang/penyalin : anonim 
6. Ukuran sampul naskah  : 16,7 cm X 21,2 cm 
7. Ukuran teks    : 12,5 cm X 16 cm 
   Margin lembar kanan   : atas : 2,3 cm  kiri: 2,5 cm 
       bawah : 2,2 cm kanan : 1,3 cm 
   Margin lembar kiri    : atas : 2,3cm  kiri : 1,3 cm 
       bawah : 2,3 cm kanan : 2,5 cm 
8. Tebal naskah : 28 halaman 
9. Jumlah baris tiap halaman : 16 baris per halaman, kecuali halaman 28 
berjumlah 13 baris 
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10. Huruf/aksara : menggunakan aksara Jawa, berukuran 
sedang, tegak, tulisan jelas, mudah dibaca, 
tebal-tipis dan menggantung pada garis, 
jarak antar huruf renggang, menggunakan 
tinta hitam kecoklatan 
11. Cara penulisan : ditulis bolak balik (recto verso), sejajar 
kearah lebar lembaran naskah, judul berada 
di awal teks, garis tepi dan baris dengan 
pensil untuk kerapian tulisan penomoran 
halaman dengan angka Arab di bagian 
tengah atas 
12. Bahan naskah : kertas Eropa dengan watermark singa 
bermahkota membawa pedang menghadap 
ke samping, dalam medallion bermahkota 
bertuliskan PROPATRIA EENDRAGT 
MAAKI MAGT dan countermark Vol atau 
Vander Ley, tebal berwarna kekuning-
kuningan/ cover tebal berwarna coklat tua 
polos. Kertas dengan watermark tersebut 
dapat diperkirakan berasal dari masa 1698-
1815 (Bani Sudardi, 2003: 100) 
13. Bahasa naskah : Jawa Baru ragam krama dan ngoko serta 
disisipi kata-kata dari bahasa Kawi 
14. Bentuk teks   : prosa/gancaran 
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15. Keadaan naskah : jilid cover bagian depan masih sangat 
bagus dengan jilid lembaran naskah. Secara 
keseluruhan naskah masih baik dan utuh, 
tidak ada lembaran naskah yang hilang. 
16. Ikhtisar teks : naskah ini berisi tentang mantra-mantra 
Jawa untuk pemujaan dan mantra untuk 
membebaskan dari roh jahat untuk 
menghindari dan menyembuhkan penyakit 
yang disebabkan oleh setan dan hantu serta 
memuat ajaran moral  
17. Catatan lain : naskah ini dalam katalog Nancy disebut 
juga Serat Pangruwatan Murwakala 
 
 Naskah B 
1. Judul naskah   : - Judul luar : tidak ada 
- Judul dalam : Turuning Jawata 
Judul terdapat di awal teks dan diperkuat di 
dalam teks pada hal 1: Punika turuning 
Jawata watak nawa sanga. 
2. Nomor naskah : 31420 (Katalog N. Girardet, 1983: 516). 
KS 392 B (Katalog Nancy K. F, 1996: 215). 
SMP-RP 240 294.5 Ser S (Katalog Lokal) 
3. Umur naskah : - 
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4. Tempat penyimpanan :perpustakaan Museum Radya Pustaka 
Surakarta 
5. Identitas pengarang/penyalin : anonim 
6. Ukuran sampul naskah  : 16,5 cm X 20,5 cm 
7. Ukuran teks    : 12 cm X 13 cm 
    Margin lembar kanan   : atas: 2 cm  kanan : 1,1 cm 
       bawah : 2 cm  kiri :2,2 cm 
    Margin lembar kiri    : atas : 2cm  kanan : 2,2 cm  
     bawah : 2 cm  kiri : 1,1 cm 
8. Tebal naskah : 39 halaman 
9. Jumlah baris tiap halaman : 11 baris per halaman, kecuali halaman 39 
berjumlah 9 baris 
10. Huruf/aksara : menggunakan aksara Jawa, berukuran 
sedang, tegak, tulisan jelas, mudah dibaca, 
tebal-tipis dan menggantung pada garis, 
jarak antar huruf renggang, menggunakan 
tinta hitam kecoklatan 
11. Cara penulisan : ditulis bolak balik (recto verso), sejajar 
kearah lebar lembaran naskah, judul berada 
di awal teks, garis tepi dan baris dengan 
pensil untuk kerapian tulisan penomoran 




12. Bahan naskah : kertas watermark tebal berwarna kekuning-
kuningan, cover tebal berwarna coklat tua 
polos. 
13. Bahasa naskah : Jawa Baru ragam krama dan ngoko serta 
disisipi kata-kata bahasa Kawi 
14. Bentuk teks   : prosa lirik/gancaran 
15. Keadaan naskah : jilid cover bagian depan masih sangat 
bagus sampul plastik dengan jilid lembaran 
naskah. Secara keseluruhan naskah masih 
baik dan utuh, tidak ada lembaran naskah 
yang hilang. 
16. Ikhtisar teks : berisi tentang penciptaan alam semesta dan 
para dewa, dimulai Sang Hyang Jagad 
Mungkuwiji menciptakan dunia dan Sang 
Hyang Jagad Prêmana Wisesa keturunan 
dari dewa lain, diakhiri dengan berbagai 
mantra untuk membebaskan dari roh jahat 
untuk menghindari dan menyembuhkan 
penyakit yang disebabkan oleh setan dan 
hantu.  
17. Catatan lain : - 
 
2. Perbandingan Naskah dan Kritik teks 
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Perbandingan naskah menurut Edwar Djamaris (1977) perlu dilakukan 
apabila sebuah cerita ditulis dalam dua naskah atau lebih, untuk membetulkan 
kata-kata yang salah atau tidak terbaca, untuk menentukan silsilah naskah, untuk 
mendapatkan naskah yang terbaik dan untuk tujuan-tujuan yang lain (hal. 26). 
Perbandingan naskah dalam penelitian ini meliputi : perbandingan umur naskah, 
perbandingan suku kata, perbandingan kata per kata, perbandingan kelompok 
kata, perbandingan susunan kalimat dan` perbandingan isi cerita. Dalam hal ini 
akan dibandingkan dua naskah yaitu : 
· Pujian Hong Ilahèng yang tersimpan di Perpustakaan Sasana Pustaka 
Keraton Surakarta dengan nomor 12970 (N. Girardet, 1983 : 82). KS 392 
B (Nancy K. Florida, 1996: 215). 24 HA (Katalog Lokal). 
· Turuning Jawata (disebut naskah B) yang tersimpan di Perpustakaan 
Radya Pustaka Surakarta dengan nomor 31420 (Girardet, 1983: 516). 
294.5 Ser S (Katalog Lokal). 
 
a. Perbandingan Umur Naskah 
 Perbandingan umur naskah dilakukan untuk melihat umur naskah yang 
lebih tua karena kecenderungannya naskah yang lebih tua biasanya lebih 
mendekati naskah aslinya.  
Umur naskah SPHI dapat dipastikan, karena di dalam naskah terdapat 
informasi keterangan mengenai angka tahun naskah tersebut ditulis. Berdasarkan 
keterangan yang terdapat pada lembaran pertama (judul pada cover dalam) naskah 
A terdapat keterangan bahwa naskah dibuat pada jaman pemerintahan 
Pakubuwana ke IX yang dipertegas dengan pernyataan seperti berikut :  
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 “Yasan Dalêm ingkang Sinuhun Kangjêng Susuhunan Pakubuwana 
Kaping IX ing Surakarta Hadiningrat”  
  
‘Dibuat atas perintah Sinuhun Kangjêng Susuhunan Pakubuwana IX di 
Surakarta Hadiningrat.’ 
  
sedangkan pada naskah B tidak terdapat keterangan mengenai angka tahun 
pembuatan naskah. 
Selain itu dilihat dari segi penggunaan bahasa seperti pada naskah A 
tertulis manusa, sedangkan pada naskah B tertulis manungsa. Dapat disimpulkan 
bahwa kata manusa lebih tua daripada kata manungsa. 
Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa naskah SPHI berumur 
lebih tua daripada naskah TJ. 
 
b. Perbandingan suku kata, kata per kata dan kelompok kata 
Dalam perbandingan suku kata, kata per kata dan kelompok kata di dalam 
SPHI  ini, agar lebih mudah untuk memahaminya digunakan beberapa pedoman 
berupa singkatan untuk mengkaji lembaran bacaan dalam teks, yang disajikan 
dalam bentuk tabel. Adapun singkatan tersebut adalah:  
No.   : No urut 
brs   : baris 
hal.  : halaman 
#  : pembetulan berdasarkan pertimbangan linguistik 
@  : pembetulan berdasarkan kebakuan kata atau kelompok kata 
*  : pembetulan berdasarkan konteks dalam kalimat 




Tabel I. Varian lakuna 
Naskah A Naskah B No. 




















3/3 sinungan ing 
ambêkan mulané 





12/10 baya ngasar 
ing cangkêmku 






























29/6 pringsilan* waja 
maléla 
8. tumingaling 21/3 umingaling 37/3 tumingaling* 
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kasêktènku kasêktènku kasêktènku 
9. Sang Hyang 
Wakréndha 
21/10 Sang Hyang  
Nawakréndha 













38/4 sampurna datan 
pamalang* 
12. ilanga Sang 
rupa 
gandarwo 
25/16 ilanga Sang 
rupa darwo 
38/8 ilanga Sang rupa 
gandarwo* 
13. ilanga Sang 
ru dhusthi 
26/2 ilanga Sang 
rupa dhusthi 
38/10 ilanga Sang 
rupa* dhusthi 
 Jumlah A = 6 
B = 5 
 
Berdasarkan tabel perbandingan suku kata, kata per kata dan kelompok 
kata varian lakuna di atas terlihat bahwa naskah A banyak digunakan dalam edisi 
teks daripada naskah B. Tercatat dari sejumlah 13 perbandingan kata, naskah A 
mendominasi dengan jumlah 6 kata yang dipilih sebagai edisi teks. 
 
Tabel II. Varian adisi 
Naskah A Naskah B No. 
bacaan hal/brs bacaan hal/brs 
Edisi 
1. tan ana bumi lan 1/4 tan ana bumi 1/3 tan ana bumi 
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langit lang langit lan* langit 
2. kéwala kinén 
ayogya  
1/16 kéwala kinén 
ayoga 
2/5 kéwala kinén 
ayoga* 
3. kita yogaa 
maning 
2/2 kita yogawa 
maning 
2/6 kita yogaa 
maning* 
4 mulané ana ana 
gunung jagad iki 
sêmana 
2/12 mulané ana 
gunung jagad iki 
sêmana 
2/5 mulané ana 




7/13 agiro kang 
kodhok ijo 
11/10 anggiro* kang 
kodhok ijo 
6. sabên dina pari 
dadar 
8/2 sabên dina 
paring dadar 
12/4 sabên dina pari* 
dadar 
7. kunang sira 
pasamédan 
11/11 kunang sira 
sapaméda 
17/3 kunang sira 
pamédan* 
8. pralambéhan ana 
maya-maya 




9. lêmah sétra 
tangkilingwang 
15/13 lêmah sétra 
tangkiliwang 














12. aku si buta 
sêréwu 
21/9 aku si buta 
saréwu 
37/4 aku si buta 
sèwu% 
13. songing landhak 
pagirin 
23/4 songing landhak 
panggiringan 




14. uniwèh buta 
wisêksa 
25/7 uniwèh buta 
wisaksa 
38/1 uniwèh buta 
wisésa* 
15. yamina muna 
maswatah 
25/12 yamina muna 
waswatah 
28/5 yamina muna 
maswata% 
 Jumlah A = 9 
B = 2 
 
Berdasarkan tabel perbandingan suku kata, kata per kata dan kelompok 
kata varian adisi di atas terlihat bahwa naskah A banyak digunakan dalam edisi 
teks daripada naskah B. Tercatat dari sejumlah 15 perbandingan kata, naskah A 






Tabel III. Varian transposisi 
Naskah A Naskah B No. 












Tabel IV. Varian hiperkorek 
Naskah A Naskah B No. 




1. ingaranan Sang 
Anangku rat 
2/6 ingaranan Sang 
Anangku rak 
2/11 ingaranan Sang 
Anangku rat# 
2. sinungan pasu kiwa 
têngên 
2/11 sinungan susu 
kiwa têngên 
3/4 sinungan pasu* kiwa 
têngên 
3. bisa atob 3/1 bisa atop 3/10 bisa atob# 
4. bisa molah 3/2 bisa polah 3/11 bisa polah# 
5. Sang cundhala 
arané 
3/2 Sang candhusêkti 
arané 
4/1 Sang Candhalasêkti* 
arané 
6. Sang kémalé kadi 
grah masthika 
murup 
4/15 Sang kémalé kadi 
grah masthika 
murub 
7/7 Sang kémalé kadi grah 
masthika murub# 
7. amiarsa tanpa krêna 5/3 amiarsa tanpa 
nêna 
7/10 amiarsa tanpa karna# 
8. Hong sang rasa 
kitir-kitir 
6/9 Hong sang raja 
kitir-kitir 
9/11 Hong sang rasa* kitir-
kitir 
9. dèn barung lan 
barung kèli 
6/10 dèn barung lan 
barung kèki 
10/1 dèn barung lan barung 
kèli* 
10. ana ta pêrawat liwat 7/10 ana ta pêrawan 
liwat 
10/8 ana ta pêrawan# liwat 
11. yén ana gêring 
gêdadak 
8/2 yén ana gêring 
kêdadak 
12/5 yén ana gêring 
kêdadak# 
12. ajêjuluki jrabar 8/9 ajêjuluki jrabang 13/1 aêjuluki jrabang# 
13. tuju têluh 
taraknyana 
9/1 tuju têluh 
tarannyana 
13/6 tuju têluh taragnyana# 
14. wudhug édan 9/1 budhug édan  13/7 budhug# édan  
















18. arané panji tumala 11/5 arané panji 
kumala 
16/9 arané panji kumala# 
19. gandaning jêbad 
kasturi 
11/10 gandaning jêbat 
kasturi 
17/2 gandaning jêbad# 
kasturi 
20. Sang Bathara mijil 
Bathara Kasika 
11/11 Sang Bathara 
mijil Bathara 
Kusika 
17/4 Sang Bathara mijil 
Bathara Kusika* 
21. irêngé Bathara 
Wisnu 
14/4 arêngé Bathara 
Wisnu 
21/4 irêngé* Bathara 
Wisnu 
22. naga wilê ing 
gulukut 
14/16 naga milêt ing 
guluku 
33/3 naga wilêt# ing guluku 
23. siyungku Hyang 
Pancanaka 
15/2 siyungku Yyang 
Pancanaga 






22/8 brajapati# pamuwusku 
25. songing landhak 
gronggongan 
15/11 songing landhak 
grunggungan 
23/5 songing landhak 
gronggongan* 
26. panuku pangruwat 
mala 
16/3 pan aku 
pangruwat mala 
24/2 pan aku* pangruwat 
mala 
27. aku sêkarêng 
tumaruna 
17/1 aku asêkarêng 
tumaruna 




28. thiya thiku lêmah 
pusung 
17/16 thiya thiku lêmah 
pêpusung 
26/10 thiya thiku lêmah 
pucung# 
29. pipiku raja gupala 18/2 pipiku jaja gupala 27/1 pipiku raja* gupala 
30. lambéku séla 
matangkêb 
18/8 lambéku séla 
matangkêp 
27/8 lambéku séla 
matangkêp# 
31. sêsiyung kang 
amêndhaga 
18/12 sêsiyung kang 
amênnaga 
28/1 sêsiyung kang 
amêndhaka# 
32. panuku lêmah 
pagèndha 
19/7 panuku lêmah 
bagèndha 
29/1 panuku lêmah 
bagèndha# 
33. igaku pêdang 
badhama 
19/8 igaku pêdang 
bêdhama 
29/1 igaku pêdang 
badhama# 
34. kurawis singgat 
bêtatung  
20/1 kurawit singgat 
bêtatung 
29/9 kurawis# singgat 
bêtatung 
35. wadidang naga 
prêtala 
20/4 wadidang naga 
pratala 
30/1 wadidang naga 
pratala# 
36. kêpasus kagêmna 
ngaku 
20/7 kapasus kagêmna 
ngaku 
30/4 kêpasuk# kagêmna 
ngaku 
37. rêsi sèwu sugataku 22/3 rêsi séwa 
sugataku 
32/11 rêsi sèwu* sugataku 
38. aku lêlanang jaya 
pêmaru 
22/4 aku lêlanang jaya 
prusa 
32/11 aku lêlanang jaya 
prusa* 
39. ula minangka 
sawitku 
22/11 ula minangka 
sapitku 
33/8 ula minangka sawit#ku 
40. Brajawisnu ing 
bauku 
22/12 Bramawisnu ing 
bauku 
33/8 Brajawisnu* ing 
bauku 
41. supatané 23/15 supatané 35/8 supatané 
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awakdhèwèk awakdhéwé awakdhéwé@ 
42. sindhung glis 
aliwêran 
24/11 sindhung klis 
aliwêran 
36/10 sindhung glis# 
aliwêran 







45. ilanga sang rupa 
jakhat 
25/15 ilanga sang rupa 
jagad 
38/7 ilanga sang rupa 
jakhat* 
 Jumlah A = 19 
B = 16 
 
Berdasarkan tabel perbandingan suku kata, kata per kata dan kelompok 
kata varian hiperkorek di atas terlihat bahwa naskah A banyak digunakan dalam 
edisi teks daripada naskah B. Tercatat dari sejumlah 45 perbandingan kata, naskah 
A mendominasi dengan jumlah 19 kata yang dipilih sebagai edisi teks. 
 
 
Tabel V. Varian perubahan kesalahan penyalin yang mengakibatkan kesalahan 
makna 





1. Wungku Wijiwisésa 1/10 Nungku Wijiwisésa 1-10 Mungku* 
Wijiwisésa 
2. bisa ngadêg 3/2 bisa lungguh 4/1 bisa ngadêg* 
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3. sukuku sang gunung 
kêmbar 
5/14 susuku sang gunung 
kêmbar 
8/10 susuku* sang 
gunung kêmbar 
4. wangkongku sapucung 
tugêl 





5. amah raja awuwusku 6/5 amah raja tatuwunku 9/7 amah raja 
awuwusku* 























7. arêp mêmantuwa kudu 
sika bisa ngaji 
7/1 arêp mêmantuwa 
kudu siha bisa ngaji 
10/5 arêp 
mêmantuwa 
kudu sika# bisa 
ngaji 
8. saprambuyan 9/1 samaparbuyan 13/7 samaprambuyan 
9. kama dhadhing 12/2 kama dhingdhing 17/11 kama 
dhangdhêng% 
10. wong salêksa padha 12/13 wong sayuta padha 19/2 wong salêksa* 
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lunga lunga  padha lunga 
11. atêmah anumaum 13/3 atêmah uma-uma 19/9 atêmah uma-
uma* 
12. alinggih Sang Kayu 
Téja 
14/3 alingé Sang Kayu 
Téja 
21/3 alinggih* Sang 
Kayu Téja 
13. lidhahku Sang 
Sarayêkti 
15/2 lidhahku Sang 
Sarayêkti 
22/8 lidhahku Sang 
Sarasêkti* 
14. ula minangka alisku 15/5 ula minangka sapitku 22/10 ula minangka 
alisku* 
15. alas agêng andêngkara 15/9 alas agêng adêngkara 23/4 alas agêng 
andakara# 
16. cacêthak lêmah udalan 18/9 cacêthak lêmah 
untalan 
27/9 cacêthak lêmah 
udalan* 
17. dariji kayu trisula 19/2 dariji konta trisula  28/7 dariji kayu* 
trisula 
18. pêliku wêsi 
mangangkang  
19/11 dakarku wêsi 
mangangkang 
29/4 pêliku*  wêsi 
mangangkang 
19. lêmah aéng ing 
jubungku 
19/15 lêmah aéng ing 
duburku 
29/5 lêmah aéng ing 
jubung*ku 
20. wulu waja maléla 20/5 wêwunglu waja 
maléla 
30/2 wulu*  waja 
maléla 
21. ula mikè kêkêncètku 20/16 ula minangka kèsètku 30/11 ula minangka 
kèsèdku# 
22. lindhu minangka 
awakku 







23. Hyang minangka 
kasêktènku 









25. lêmah amoka Bêthari 23/8 lêmah aboga Bêthari  34/11 lêmah amoka* 
Bêthari 
26. randhu kêpuh 
kurangéyan 
23/10 randhu kêpuh 
kuraméyan 
35/3 randhu kêpuh 
kurangéyan* 
27. apan aku jati yyas 25/10 apan aku jati suksma 38/13 apan aku jati 
suksma* 
 Jumlah A = 17 
B = 6 
 
Berdasarkan tabel perbandingan suku kata, kata per kata dan kelompok 
kata varian perubahan kesalahan penyalin yang mengakibatkan kesalahan makna 
di atas terlihat bahwa naskah A banyak digunakan dalam edisi teks daripada 
naskah B. Tercatat dari sejumlah 27 perbandingan kata, naskah A mendominasi 
dengan jumlah 17 kata yang dipilih sebagai edisi teks. 
c.  Perbandingan susunan kalimat 
Tabel VI. Tabel perbandingan susunan kalimat 
No. Naskah A Naskah B Edisi 
1. Yoga kita iku (hal. 2 brs 3) Kita yoga iku (hal. 2 brs 7) Yoga kita iku 
2. Mulané ana gêlap, bisa wahing 
(hal. 2 brs 15) 
Bisa wanghing mulané ana gêlap 






3. Bisa ngadêg, Sang Cundhala 
arané, mula ana téja jagad iki 
sêmana (hal. 3 brs 2-4) 
Mulané ana téja jagad iki sêmana 
Sang Candhusêkti arannya (hal. 





ana téja jagad 
iki sêmana  
4. Nuntên ngandika, Hyang Guru 
mring Bathara Narada (hal. 3 
brs 13-14) 
Sang Hyang Guru angandika 








Berdasarkan tabel perbandingan susunan kalimat di atas terlihat bahwa 
naskah A lebih banyak digunakan dalam edisi teks daripada naskah B. Tercatat 
dari sejumlah 4 susunan kalimat, naskah A mendominasi 4 susunan kalimat yang 




d. Perbandingan isi cerita 
Tabel VII. Tabel perbandingan isi cerita 
Naskah A Naskah B Edisi 
Guru ayoga Bathara 
Sambu, pêmbarêpé 
Sang Hyang Guru ayoga 
mêdal catur Jawata, Sang 





Wisnu, wuragilé Hyang 
Wisnu mêdal saking 
ampêru, ngusap dhadhané 
mêdal Éndra, korut kamané  
mêdal Bathara Kamajaya 
Hyang Sambo 
pambarêpnya, Sang Hyang 
Brama panggulunnya, Sang 
Hyang Mahadéwa 
panêngahnya, Sang Hyang 
Wisnu wuragilnya, Sang 
Hyang Wisnu mêdal saking 
ampêrunya, Sang Hyang 
Guru, angusap dhadhanya, 
gya mêdal Sang Hyang 
Èndra, mêdal Sang Hyang 
Kamajaya 
Mahadéwa, panêngahé 
Wisnu, wuragilé Hyang 
Wisnu mêdal saking 
ampêru, ngusap dhadhané 
mêdal Éndra, korut kamané  
mêdal Bathara Kamajaya 
 
   3. Penentuan Naskah Dasar 
Penentuan naskah dasar, menurut Edwar Djamaris (1977:28) harus 
dihubungkan dengan tujuan penelitian filologi yaitu untuk mendapatkan naskah 
yang paling lengkap dan paling baik atau paling representatif dari naskah-naskah 
yang ada. 
Edwar Djamaris (1977:28-29), mengemukakan teori yang digunakan untuk 
menentukan naskah dasar sebagai berikut: 
a. isinya lengkap dan tidak menyimpang dari kebanyakan naskah lain; 
b. tulisannya jelas dan mudah dibaca; 
c. keadaan naskah baik dan utuh 
d. bahasanya lancar dan mudah dipahami 
e. umur naskah lebih tua. 
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Naskah yang memenuhi kriteria sebagaimana teori di atas adalah naskah yang 
layak dijadikan sebagai naskah dasar. 
Merujuk pada perbandingan umur naskah, dapat diketahui bahwa naskah 
yang lebih tua umurnya adalah SPHI. Hal ini berdasarkan keterangan yang 
terdapat pada lembaran pertama (judul pada cover dalam) naskah A terdapat 
keterangan bahwa naskah dibuat pada jaman pemerintahan Pakubuwana ke IX 
yang dipertegas dengan pernyataan seperti berikut :  
 
 “Yasan Dalêm ingkang Sinuhun Kangjêng Susuhunan Pakubuwana 
Kaping IX ing Surakarta Hadiningrat”  
 
‘Dibuat atas perintah Sinuhun Kangjêng Susuhunan Pakubuwana IX di 
Surakarta Hadiningrat.’ 
 
Sedangkan pada naskah B tidak terdapat keterangan mengenai angka tahun 
pembuatan naskah. 
Selain itu dilihat dari segi penggunaan bahasa seperti pada naskah A 
tertulis manusa, sedangkan pada naskah B tertulis manungsa. Dapat disimpulkan 
bahwa kata manusa lebih tua daripada kata manungsa. 
Kesimpulan ini dilanjutkan dengan perbandingan suku kata, kata per kata 
dan kelompok kata berbagai varian, susunan kalimat dan kelengkapan isi cerita 
untuk menentukan naskah dasar dari versi bentuk naskah terpilih yakni versi SPHI 
tersebut. Proses perbandingan ini menentukan SPHI sebagai naskah dasar untuk 
suntingan teks. Penentuan ini berdasarkan pada perbandingan suku kata, kata per 
kata dan kelompok kata yang telah dijabarkan pada hal 42-43 yakni yang ada 
dalam tabel perbandingan suku kata, kata per kata dan kelompok kata varian 
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lakuna (tabel I), menunjukkan bahwa SPHI lebih unggul dibandingkan dengan TJ. 
SPHI dalam pilihan kata yang dijadikan sebagai edisi teks memiliki jumlah kata 6 
kata pilihan, sedangkan TJ hanya diambil 5 kata untuk edisi teks. Berdasarkan 
perbandingan suku kata, kata per kata dan kelompok kata varian adisi yang telah 
dijabarkan pada hal. 44-45 (tabel II) menunjukkan bahwa SPHI lebih unggul 
dibandingkan dengan TJ. SPHI dalam pilihan kata yang dijadikan sebagai edisi 
teks memiliki jumlah kata 9 kata pilihan, sedangkan TJ hanya diambil 2 kata 
untuk edisi teks. Berdasarkan perbandingan suku kata, kata per kata dan kelompok 
kata varian hiperkorek yang telah dijabarkan pada hal. 46-49 (tabel IV) 
menunjukkan bahwa SPHI lebih unggul dibandingkan dengan TJ. SPHI dalam 
pilihan kata yang dijadikan sebagai edisi teks memiliki jumlah kata 19 kata 
pilihan, sedangkan TJ hanya diambil 16 kata untuk edisi teks. Berdasarkan 
perbandingan suku kata, kata per kata dan kelompok kata varian perubahan 
kesalahan penyalin yang mengakibatkan kesalahan makna yang telah dijabarkan 
pada hal. 50-52 (tabel V) menunjukkan bahwa SPHI lebih unggul dibandingkan 
dengan TJ. SPHI dalam pilihan kata yang dijadikan sebagai edisi teks memiliki 
jumlah kata 17 kata pilihan, sedangkan TJ hanya diambil 6 kata untuk edisi teks. 
 
4. Transliterasi Naskah, Suntingan Teks dan Aparat Kritik 
Naskah Sêrat Pujian Hong Ilahèng ditulis dengan aksara Jawa. Oleh 
karena itu, transliterasi merupakan salah satu langkah penting yang harus 
dilakukan dalam rangka penyuntingan teks. Hal ini sebagai usaha agar teks naskah 
tersebut dapat dibaca oleh Kalangan yang lebih luas, tidak hanya dari suku Jawa 
saja. Transliterasi menurut Edwar Djamaris (1991:19) adalah pengalihan huruf 
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demi huruf dari satu abjad ke abjad yang lain. Namun, prinsip transliterasi 
tersebut tidak sepenuhnya dapat diterapkan karena sistem ejaan penulisan aksara 
Jawa ada perbedaan dengan sistem ejaan penulisan aksara Latin. Untuk itu, dalam 
transliterasi ini digunakan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Jawa sebagai dasar 
acuan penulisan bahasa Jawa dalam suntingan ini. Agar lebih jelas, berikut ini 
dijelaskan penerapannya. 
 Transliterasi dari huruf Jawa ke huruf Latin yang tidak sesuai dengan 
kaidah bahasa disesuaikan dengan ejaan penulisan yang benar dengan pedoman 
yang digunakan. 
 Sastra laku ditransliterasikan dengan tidak mengulang konsonan penutup 
pada kata berikutnya. Misalnya: 
aw= zw= auwu= zuwu= ditransliterasikan awang-awang uwung-uwung (hal. 1 
brs 4) 
tnNn ditransliterasikan tan ana (hal. 1 brs 5) 
Teks dalam naskah yang diteliti banyak menggunakan aksara murda yang 
sering dilakukan pada kata yang terdapat di tengah tulisan (-N-), seperti dalam 
kata: liNdhu li!Du ditransliterasikan lindhu ‘gempa’ (hal. 3 brs 2) 
Penulisan aksara murda di atas merupakan suatu ciri khas penulis, 
sehingga dalam suntingan teks tidak dibetulkan tetapi apa adanya. Dalam naskah 
SPHI, penulis banyak menggunakan kata-kata substandar dan konsisten, hal 
tersebut merupakan suatu ciri khas penulis, misalnya kata: 
nêrwiti ne/witi (hal. 1 brs 6) dalam suntingan teks langsung dibetulkan 
menjadi nèriti “barat daya”. 
Penulisan teks yang menggunakan aksara (ô), misalnya: 
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[s=og ditransliterasi secara ajeg dengan kata sangga ‘penyangga’ (hal. 18 brs 
14) 
Penulisan kata dasar yang berakhiran /h/ dan mendapatkan /-a/, /-an/, /-
ane/ serta /anira/ sering ditulis dengan fonem /y/. Namun dalam suntingan teks 
fonem /y/ dan /w/ ditulis /h/, misalnya: 
 ditransliterasi ditulis angastutia ‘memujilah’ (hal. 25 brs 
9) 
Semua kata nora ‘tidak’, secara konsisten ditulis ora. Penulisan kata 
manungsa ‘manusia’, secara konsisten ditulis manungsa. Penulisan kata calèrèt 
‘kilat’, secara konsisten diganti clèrèt. Semua kata mêrcu ‘petir’, secara konsisten 
diganti dengan mêrtyu. 
 Hal tersebut dilakukan karena kata-kata tersebut tidak menunjukkan ciri-
ciri bahasa lama. Dengan transliterasi yang demikian maka akan lebih mudah 
untuk dibaca dan dipahami. 
 Dalam rangka suntingan teks cara penyajiannya adalah dengan 
menentukan naskah dasar yang akan disunting yaitu naskah SPHI. Jika terjadi 
kesalahan karena kekurangan atau kelebihan pada teks dasar maka digunakan 
naskah TJ, sebagai teks pembantu untuk membetulkan kesalahan, kekurangan dan 
kelebihan pada teks dasar. Tujuan dari suntingan teks ini adalah berusaha untuk 
membebaskan teks dari segala kesalahan, supaya teks tersebut dapat dipahami 
sejelas-jelasnya. Perbaikan tersebut didasarkan pada ejaan, makna yang lebih 
jelas. 
 Berdasarkan perbandingan tersebut bacaan yang dipilih dari naskah dasar, 
yaitu naskah A (SPHI), sedangkan varian dari naskah B (TJ) dicatat dalam aparat 
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kritik. Jika naskah dasar terdapat bacaan yang tidak jelas, ketinggalan, atau ada 
tambahan, maka bacaan naskah dasar tersebut dibetulkan dengan cara diganti, 
ditambah atau dikurangi. Pembetulan bacaan naskah dasar tersebut dicatat dalam 
aparat kritik. Hal ini penting, karena bila bacaan yang dibetulkan tersebut ternyata 
tidak sesuai atau salah, maka data dari bacaan yang berasal dari naskah dasar 
tersebut tidak hilang, karena sudah dicatat dalam aparat kritik. Dalam suntingan 
ini aparat kritik langsung diletakkan di bagian bawah bacaan yaitu berupa footnote 
dengan menggunakan angka Arab. 
 Agar suntingan teks naskah SPHI ini mudah dan dapat dikenal di 
Kalangan masyarakat yang lebih luas, maka penyajian suntingan teks ini 
diusahakan agar susunannya mudah dibaca dan dipahami. Untuk memudahkan 
pemahaman terhadap teks ini, suntingan teks disajikan dengan menggunakan 
tanda-tanda sebagai berikut: 
1. no. : nomor urut 
2. hal. : halaman 
3. brs : baris 
4. angka dengan tanda [1], [2], [3] dan seterusnya, menunjukkan pergantian 
halaman naskah. 
5. angka arab 1, 2, 3 dan seterusnya yang terletak di bawah dipakai untuk 
nomor kritik teks untuk suku kata, kata dan kelompok kata. 
6. tanda #, menunjukkan pembetulan berdasarkan pertimbangan linguistik 
7. tanda @, menunjukkan pembetulan berdasarkan kebakuan kata atau 
kelompok kata 
8. tanda *, menunjukkan pembetulan berdasarkan konteks dalam kalimat 
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9. tanda %, menunjukkan pembetulan berdasarkan interpretasi 
10. Tanda ê : menunjukkan vocal e seperti pada kata “gêni” yang berarti api, 
sedangkan dalam bahasa Indonesia pada kata”pedang”. 
11. Tanda è : menunjukkan vocal e sepeerti pada kata “pèpèrèng” yang 
berarti lereng gunung, sedangkan dalam bahasa Indonesia pada kata 
“benteng”. 
12. Tanda é : menunjukkan vocal e seperti pada kata “édan” yang berarti gila, 
sedangkan dalam bahasa Indonesia pada kata “sate”. 
13. Tulisan yang dicetak tebal (bold) merupakan tulisan tambahan yang berada 

















Hong tata winanci, awigênam astu namassidhêm. 
Punika turuning Jawata watak nawa sanga, tatkala taksih awang-awang 
uwung-uwung, tan ana bumi lan langit, jagad iki sêmana apurwa tan ana wétan, 
ana duksina tan ana kidul, ana byabya tan ana kulon. Tan ana nèriti1 tan ana êlor. 
Ana luhur tan ana gêgana, ana madya tan ana têngah, ana ngandhap tan ana 
ngisor, ana têpi tan ana pinggir, nanging tanpa rupa. Rupané sêmana kaya êbun, 
mungguh pucuking alang-alang, agilar-gilar aputih rupané sêmana, ingaran Sang 
Hyang Jagad Mungku2wiji Wisésa. 
Sang Hyang Jagad Mungkuwiji Wisésa, wênang agawé tan wênang 
ginawé, wênang misésa tan wênang winisésa, wênang ayoga tan kênani yoga, ing 
kono yoga, mêdal Sang Hyang Jagad Prêmana Wisésa, ayoga mêdal Sang Arta 
Ètu, basa arta wêwilangan, Ètu bawuring jagad iki sêmana, misih wêwilangan. 
Kéwala kinèn a-[2]yoga3, déné Sang Hyang Jagad Mungkuwiji Wisésa, èh 
Prêmana Wisésa, kita yogaa maning, ora dadèkkên jagad. Yoga kita iku, ing kono 
ayoga, mêdal Sang Hyang Prêmana Wisésa, ing kono ana manungsa, mulané ana 
lintang jagad iki sêmana, Sang Prêmana Wisésa yoga sawagêngira, rupané kaya 
anak-anakan kêncana, ingaranan Sang Anangkurat. Sinung tingal kiwa têngên. 
Mulané ana srêngéngé, sinungan idêp ngisor dhuwur, mulané ana bumi lan langit. 
Jagad iki sêmana, sinungan alis kiwa têngên. Mulané ana kuwung, sinungan 
ambêkan. Mulané ana angin4 jagad iki sêmana, sinungan pasu kiwa têngên. 
Mulané ana5 gunung jagad iki sêmana, sinungan kuping kiwa têngên, mulané ana 
pèpèrèng, sinungan cangkêm. Mulané ana guwa, jagad iki sêmana bisa kêdhèp. 
                                                 
1 nèrwiti# 
2 wung#, B. nung. Semua kata wungku pada teks , selanjutnya ditransliterasikan menjadi mung 
3 B*, A. yogya 
4 B*,  A. Mulané ana jagad iki 
5 B*, A. ana ana 
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Mulané ana clèrèt, mulané ana gêlap. Bisa wahing jagad iki sêmana bisa watuk. 
Mulané ana gludhug, bisa sê-[3]gu, mulané ana gêrah, bisa atob. Mulané ana 
gêtêr, bisa polah6, mulané ana lindhu, bisa ngadêg. Sang Candhalasêkti7 arané, 
mulané ana téja, jagad iki sêmana. 
Sinigêg sakarêng8, punika pangandikaning Sang Jagad Prêmana Wisésa, 
èh Prêmana Wisésa, kita yogaa maning, ora dadèkakên jagad, yoga kita iku, 
mêdal Sang Nata Wisésa, nuli yoga Sang Hyang Wênang, Sang Hyang Wênang 
yoga Sang Hyang Tunggal. Sang Hyang Tunggal nuli yoga Sang Hyang Guru, 
Guru ayoga Bathara Sambu, pêmbarêpé Mahadéwa, panêngahé Wisnu, wuragilé 
Hyang Wisnu mêdal saking ampêru, ngusap dhadhané mêdal Éndra, korut kamané  
mêdal Bathara Kamajaya, nuntên ngandika, Hyang Guru mring Bathara Narada, 
amêncarakên Tinjomaya, sampun dhawuh kang pangandika, sarirané sadaya, 
singa sanga9 kang dèn usap dadi déwa, mila dados déwa watak nawa sanga. 
[4]Sinigêg sakathahing para Jawata, punika rêtané Bathara Guru, kang tiba 
séla sana sèwu, bêntar kapara sèwu, dadi kang watu sèwu, dadi kang watu sèwu, 
mila dalasan mangké watu dadi sajagad. Yogané Bathara Guru, mêdal kimplêng-
kimplêng10 ingaranan Sang Kémalé, bisa molah, ingaranan Sang Kamasalah, bisa 
ngadêg Sang Candhalasêkti arané, ing kono ginunturan. Sakèhing Jawata watak 
nawa sanga, sakathahing Guntur Wédang, Guntur Watu, punapa dènè Guntur 
Gêni, sakathahing para Jawata watak nawa sanga, sami anurunakên guntur, tan 
ana tumama, ora sangsaya suda, malah sangsaya gêdhé kêlawun-lawun. Ing kono 
                                                 
6 B#, A. molah Semua kata molah pada teks, selanjuutnya ditransliterasikan menjadi polah 







kocap bêbandhêm. Sampun pêpak dandananing sarira, nuntên minggah ing 
gêgana, panggih lan wong tuwané Sang Hyang Bathara Guru. 
Hong Ilahèng prayogyanira11, Sang Hyang Kamasalah, têngarannya kadi 
daging, Sang Kémalé kadi Bramésthika murub12. Ta amarab-arab. Anêkakakên 
praba-[5]wa, kêtug lindhu lan prahara, gêtêr patêr tan pantara, alumaku tanpa 
suku, alémbéhan tanpa tangan. Aningali tanpa nétra, amiyarsa tanpa karna13, 
ambêkan kang tanpa grana, acêlathu tanpa lidhah, angên-angên tanpa driya. 
Hong prayogyanira, Sang Buwana sariraku, randhu kêpuh pangadêgku, 
rambutku Sang Kuraméyan. Raiku lêmah paèsan. Mataku socaning manuk. 
Kupingku Sang Plêmpêngan. Irungku lèng-lènging angin. Cangkêmku Sang 
Guwaningwang, lambéku Sang Sarapati, untuku Sang Watu Réjéng, ilatku Sang 
lêmah polah, janggutku Sang Watusumong, gulu sang lêmah dhèdhèt. Salangku 
Sang Darmaraja, bauku lêmah nêraju, ula-ula lêmah gigiring sapi, cangklèkan 
lêmah lêmpitan. Dhadhaku salungka-lungka, wêtêngku Sang Lêmah mêndhak. 
Susuku14 Sang Gunung kêmbar, wangkongku sapucung tugêl. Silitku lèng-lènging 
landhak. Paturonku lêmah blêbèran, uyuhku banyu pancuran, wê-[6]ntisku lêmah 
bajangan, dlamakanku lêmah sétra, tindakku lindhu prahara, gêtêr patêr 
panabdaku, awêdi kang buta kabèh, sawédana durgaKala sawédana kêrtidhara, 
tumurunaku ing madya, aworing Déwa Samuja, ajiku Sang Arta Ètu, amahraja 
                                                 
11 prayogyananira* Semua kelompok kata prayogyananira pada teks, selanjutnya ditransliterasikan 
menjadi prayogyanira 
12 B#, A. murup 
13 krêna#, B. nêna  
14 B*, A. sukuku 
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awuwusku, amahraja ta ajiku, amahraja jaramaya, yasilapa palasiya15, yamiroda 
daromiya16, yasilapa palasiya, yamidosa sadomiya17, yadayuda dayudaya18. 
Nuntên banyak dhalang. Hong Sang Rasa kitir-kitir, êndi gonira alinggih, 
dèn barung lan barung kèli, marguri19 lunga mangidul. Balé anyar ginêlaran. Isi 
ingkang sumur bandhung, toyané ludira muncar, timbané kêpala tugêl. Taliné 
ususing maling, winarna winadu aji, asri dinulu tingkahé, tingkahé kaya nauta, 
anauta lara raga, sampurnaning banyak dhalang. 
Hong Sang Raja kumitir-kitir, anakku si ba-[7]nyak dhalang, pêksa arêp 
mêmantuwa, kudu sika bisa ngaji, dhukuhé ki ulung kêmbang, balé anyar tanpa 
galar, isi ingkang sumur bandhung, toyané ludira muncar, timbané kêpala tugêl. 
Têtali ususing maling, suluring wudi waringin. Landhèyan kayu taulan. Ingukir 
winadu aji, asri dinulu tingkahé, tingkahé kaya nauta, anauta lara raga, lara gêng 
lara wigêna, saliring mala trimala, sakèhé dhêndha upata, supatané wong atuwa, 
ana jaka mènèk kêmbang, amèmènèka ngêthapêl20. Wis kêbêg jêmponira, déné 
sêkar anêlahi, ana ta pêrawan21 liwat, dinulu rupané ayu, pêrawan angaku rara, lah 
ta marani rara, anontona kintèl muni, ting carêmplang ting carêmplang ting 
carêmplung, anggiro kang kodhok ijo22, solahé krakas-rakas23. Sêdyané kaya 
nauta. Anauta lara raga, lara gêng lara wigêna, saliring mala trimala, sakèhé 
dhêndha supata, supatané wong [8] atuwa, têtangga yèn angrungua, kidungku si 
banyak dhalang. Sabên dina pari dadar, sadina yèn anaa gring, yèn ana gêring 
                                                 
15 Yasikapa yaparasiya* B. yamarani nirumaya yadira yaparasiya Semua kelompok kata Yasikapa 
rasiya pada teks, selanjutnya ditransliterasikan menjadi yasilapa palasiya 
16 Yamidoro rodoméya* B. yamidoro rodoméya 
17 sadoméya# B. saduméya 
18  Yadayoda niyodaya* B. yadayodani niyoda 
19 marguré# 
20 nguthapêl# 





kêdadak24. Ngêlu puyêng pilêg watuk. Kêna wisa mutah, amisinga bêncèrétên. 
Yèn angrungu kidungku si banyak dhalang, miwah ta pêrawan tuwa, miwah ta 
jêjaka tuwa, dumadakan gêlis krama, kang ngidung ilang dosané, sumèh ujar lara 
tan kapanggih, anuli maring bêngawan. Anontona larung kèli, pêpitu sarêng 
kadulu, larungé ki banyak dhalang, ajêjuluki jrabang25, garuda anyucuk wêsi, ora 
anyucuk26 bêbathang, anyucuka lara raga, lara gêng lara wigêna, saliring mala 
trimala, sakèhé dhêndha upata, supatané mara tuwa, sampurnaning banyak 
dhalang. 
Nuntên gumbala gêni. Hong prayogyanira, Sang Hyang ana gêni têka, 
wétan aputih rupané, apa pakaryaning gêni, anglêbura lara raga, lara gêng lara 
wigêna, [9] tuju têluh taragnyana27, budhug28 édan samaprambuyan29. Wus lêbur 
déning gêni têka wétan. 
Ana gêni têka kidul. Abang rupaning gêni, apa pakaryaning gêni, anglêbur 
lara raga, lara gêng lara wigêna, mala trimala, budhug édan ayan buyan. Wus 
lêbur déning gêni têka kidul. 
Ana gêni têka kulon. Akuning rupaning gêni, apa pakaryaning gêni, 
anglêbur lara raga tuju têluh taragnyana, budhug édan samaprambuyan. Wus lêbur 
déning gêni têka kulon. 
Ana gêni têka êlor, irêng rupaning gêni, apa pakaryaning gêni anglêbur 
lara raga tuju têluh taragnyana, budhug édan samaprambuyan. Wus lêbur déning 
gêni têka êlor. 
                                                 
24 B# A. gêdadak Semua kata gêdadak pada teks , selanjutnya ditransliterasikan menjadi kêdadak 
25 B#, A. jrabar 
26 anucuk# Semua kata anucuk pada teks , selanjutnya ditransliterasikan menjadi anyucuk 
27 taraknyana# B.  tarannyana Semua kata taraknyana pada teks , selanjutnya ditransliterasikan 
menjadi taragnyana 
28 B#, A. wudhug Semua kata wudhug pada teks , selanjutnya ditransliterasikan menjadi budhug 




Ana gêni têka têngah lêlima rupaning gêni, anglêbur lara raga, tuju têluh 
taragnyana, budhug édan sa-[10]maprambuyan. Wus lêbur déning gêni têka 
têngah. 
Nuntên puji banyu. Hong prayogyanira, Sang Hyang Sêktigana Nilawarna, 
dhadhaku Sang Naga Paksa, tulalé pambêbêd30 jagad. Asabuk kuliting liman. 
Abêbêd31 kuliting singa, asêpêt angga gênitri, linayanan tutur wisa, rinajêgan rajêg 
wêsi, pinayungan Kalacakra, kinêmpiting panca arsi, sinongsongan kasih-kasih, 
prêmanaku ing sulasih. 
Punika Mandhalagiri. Hong prayogyanira, Sang Hyang Tangkêp Bapa ing 
akasa kaliyan ibu pratiwi, wijil yogyanira Sang Hyang Kamasalah, têngarannya 
kadi daging, Sang Kémalé kadi grah musthika32, murub ta angarab-arab. 
Anêkakakên prabawa, kêtug lindhu lan prahara, gêtêr patêr tan pantara, kagyat 
Sang Hyang Nagaraja, suraké Nata Déwata, amêtokakên kasêktén. Sinèlèhakên 
ing mèru, angarêpakê-[11]n têlaga, tinanduran tunjung putih, cinibuking kêni 
manik. Sang Hyang Amarta arannya, wus rinuwat padha samêngko. 
Yèn ana gêring kêdadak. Ngêlu puyêng pilêg watuk. Kêna wisa mutah-
mutah, amising ambêcérétên. Kudu lumaku rinuwat. Ana ta sênjataningwang, 
arané Panji kumala33, pinaputêrakên gunung, arané Mandhalagiri, Sang Hyang 
Amarta arannya, wus ruwat padha samêngko. 
Ruwata dadi pêgagan. Balémas sakarowêlas. Pinucukan manik putih, 
rinawé-rawé kumala, marbuk minging kukusing sanakarang, gandaning jêbad 
                                                 
30 pambêbêt#, B. pabêbêt 
31 abêbêt# 
32 masthika# 
33 B#, A. tumala Semua kata tumala pada teks , selanjutnya ditransliterasikan menjadi kumala 
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kasturi, kunang sika pamédan34. Sang35 Bathara mijil Bathara Kusika36, Sang 
Gagra mèstri kurusa, Hyang Kuwéra, ana sika rupa buta, ana sika rupa ula, kudu 
lumaku rinuwat. Ana ta sênjataningwang, arané Panji kumala, pinaputêraken 
gunung, arané Mandhalagiri, sang Amarta arannya, wus rinuwat padha samêngko. 
[12]Kuncinira kunci putih, angruwata mêtu wayang, mêtu sampirané 
Krésna, kakarsana37 kama dhangdhêng38, langkir tambir pakoning jong, unting-
unting mêtu tingting tunggaking arèn. Miwah têmu pisanan. Têmu nêm tiga 
pamasa39, miwah karubuhan lumbung, muwah rubuh dandangé40 kudu lumaku 
rinuwat. Ana ta sênjataningwang, arané Panji kumala, pinaputêrakên gunung, 
arané Mandhalagiri, Sang Hyang Amarta arannya, wus rinuwat padha samêngko. 
Tulak tanggul ing dhadhaku, macan putih ing raiku, singa barong ing 
gigirku, baya ngangsar ing cangkêmku, sarpa naga ing tanganku, raja tawa ing 
sikilku, surya kêmbar paningalku, swaraku kaya gêlap sèwu, nulak sakèhing 
bilahi, sétan bêlis lanat padha adoh, wong salêksa padha lunga. Wong sakêthi 
padha mati, rêp sirêp sabuwana kabèh. 
Kunang ta Bathara Kala, Kalawan Bathari Durga, kudu lumaku rinuwat, 
ana ta sênjataningwang, arané panji kuma- [13]la, pinaputêrakên gunung, arané 
Mandhalagiri, Sang Hyang Amarta arannya, wus ruwat padha samêngko. 
Ora sika rupa Kala, ora sika rupa Durga, atêmah uma-uma41, arêp agawéa 
bala, ana lanang ana wadon. Si bètapa si bètapi, si brênggala si brênggali, si 
rahmaya si rahmayi, si kunthara si kunthari, kudu lumaku rinuwat. Ana ta 
                                                 
34 pasamédan*, B. sapaméda 
35 ing* 
36 B#, A, kasika 
37 kakrasana# 
38 dhading#, B. dhingdhing 
39 pamasah% 
40 dangdangané* 
41 B*, A. anumaum 
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sênjataningwang, arané Panji kumala, pinaputêrakên gunung arané Mandhalagiri, 
Sang Hyang Amarta arannya, wus ruwat padha samêngko. 
Kala atêmahan Guru, durga atêmahan uma, umayana umayani, widadara 
widadari, arêp mantuk kayangané, Hyang Kala42 Bathara43 Rèswara, amidia sarwa 
wija, agawèa44 urip sarasa. 
Nuntên ruwat panggung. Hong Hong Prayogyanira, Sang Hyang Galingga, 
Hyang Darmajati, kêliré [14] Hyang Tinjomaya, paluntur Hyang Haliman-
halimun45. Kupingku Sang Hyang Kuwéra, piracik Sang Rêtna Adi, gêbuhan Sang 
Hyang Gêbuhan. Cangkoké Bathara Gana, alinggih Sang Kayu Téja, urubé 
Bathara Brama, irêngé Bathara Wisnu, kukusé Bathara Sambu, awuné Bathara 
Siwah, kéwala anonton wayang, Sang Hyang Guru kang amayang, widadari kang 
gamêli, ungangang iyang iyèng, sêmuté gora wawang, sing ana maya-maya katon. 
Kang anonton ora katon. Kang tinonton ora katon. Kabruk-kabruk kathé kathung. 
Pralambéhan ana maya-maya kang tinonton milu katon. 
Hong Ilahèng minangka aranku, sêktigana nilawarna, turuku lindur 
buwana, slonjor glugu wêsi, amujung kayu brèbatang, sidhakêpku oyod mimang, 
candhi sèwu ing dhadhaku, adêgku kayu kastuba, randhu kêpuh panjêngkèngku, 
Naga wilêt ing gulu- [15]ku, naga paksa tulaléku, gadhingku warna curiga, 
cangkêmku mas untu manik. Siyungku Hyang Pancanaga46, lidhahku Sang 
Sarasêkti47, Brajapati48 pamuwusku, arupawil panca warna, Sang Hyang Siwah 
ginugonku, Sang Hyang Taya pangadêgku, lindhu minangka tindakku, ula 




45 Paluntur Hyang Halimun*, B. Piluntur Hyang Halimunan 
46 Hyang Pancanaka*, B. Yyang Pancanaga 
47 B*, A. sarayêkti 




minangka alisku, Durga Durgi ngiringaku, nétraku Sang Suryacandra, 
sumuluhing rat buwana. Awêdi kang buta dhêngên. Awêdi manungsa kabèh, 
awêdi rasaksa kabèh, undhung-undhung aliwêran. Lêmah parang amunthuk 
gigiring sapi, parang liman watu téja, alas agêng andakara49, alang-alang 
amêlangkang, ta têgal angayangan. Songing landhak gronggongan. Ajarat lêmah 
tandhêsan. Saliré kang lêmah Aèng, paomahan durga yêkti, lêmah watês 
bêbajangan. Lêmah sétra tangkillingwang, kang katungkul manuking Hyang, 
dhandhang bango sarirané, lara raga lara gêng lara wigêna, tuju têluh taragnyana, 
supata lawan sangara50, supatané wong atuwa, su- [16]patané adi guru, yogya 
karuwat dèning aku, budhug édan ayan buyan. Lumpuh wuta tuli bisu, tak usapi 
tangan kiwa, pan aku51 pangruwat mala, gêtêr patêr pangucapku, kêtug lindhu 
prabawaku, kilat clèrèting kêdhèpku, lèbda wara mandi sabda, japa mantra 
kasêkténku, Hyang minangka Prêmanaku, kuwung-kuwung ing lathiku, kurdaku 
galudhug gêlap. Aku Sang Hyang Candhalasêkti, aku Sang Raja Pinolah, Aku 
Sang Hyang Nawakarna, aku Sang Hyang Lokananta, aku Sang Hyang 
Tunjungputih,  aku Sang Sikarajala, aku Naga Nilawarna, aku Sang Hyang tanpa 
lawan. Aku surak tanpa mungsuh, aku têngaranning angin. Rajêg lésus udan braja. 
Prahara Kalawan tambur52, angagêm dhêndha trisula, musala53 kalawan gada, 
ênggonku ngilangkên mungsuh, luwih sèwu sênjataku, tak dokokkên ing 
mungsuhku, sawiji tan ana kèri, gègèr kabèh kang Jawata, tumingaling sariraku, 
sawiji tan ana kèri, aku Sang Hyang Suksmataya. [17] Aku Sang Hyang Ajidipa, 
                                                 
49 andêngkara# B. adêngkara 
50 sêngara# Semua kata sêngara pada teks, selanjtunya ditransliterasikan menjadi sangara 
51 B*, A. panuku 
52 tamhur# Semua kata tamhur pada teks, selanjtunya ditransliterasikan menjadi tambur 





aku Kala Sang Hyang Waringin Agêng, aku sakarêng54 Tumaruna, aku jathah 
akêré wêsi, kinêmpiting widadara, kinêmpiting cakra éndra, Baruna Kuwérayama, 
aku lawan bisa warna, ana tua lana maswata55. 
Hong Ilahèng aku lêlanang jaya prusa56. Hong Ilahèng minangka aranku, 
sêktigana nilawarna, turuku lindur buwana, sêlonjor gêlugu wêsi, amujung kayu 
brèbatang, sidhakêpku oyod mimang, ilêrku parang têritis. Glêgêr pangulêtku, 
êrêmku wana apêtêng, êlèkku wana apadhang, budiku buwana jêmbar, tangiku 
Sang Gêni Mubal. Candhi sèwu pandhodhokku, adêgku kayu puh jêngki, wuluku 
jati angarang, jêjènggot kayu cêmara, babrèngos kayu jêmpina, kuraméyan ing 
rambutku, gajah warak ing tumaku, kidang kancil kor lingsaku, padhas parang ing 
êndhasku, lêlathiku kêbo kuning, pêpilangan lêmah parang, thiya thiku lêmah 
pucung57, klabang muncuk a- [18]lisku, rajêg wêsi ing idêpku, surya candra ing 
tingalku, kilat clèrèt ing kêdhèpku, pipiku raja gupala, paèsané ing anakku, êlèng-
êlènging angin ing irungku58, tunjung pura ing upilku, clèrèt taun ing napasku, 
pancawara ing ababku, sindhung mubêng ing panonku, kupingku Sang 
Plêmpêngan. Gêgodhoh kayu landhéyan. Sang Hyang Soma pangrunguku, 
cangkêmku Sang Guwaningwang, ilatku sang ila-ila, untu Sang Sarasêkti, 
lambéku séla matangkêp59. Gêguling lêmah sandhungan. Cangkêmku Sang 
Guwaningwang, cacéthak lêmah udalan. Riyakku padhas krakal. Iduku 
agagênjotan. Tlaléku naga siluman. Gadhingku warna curiga, sêsiyung kang 
                                                 
54 sêkarêng#, B. asêkarêng Semua kata sêkarêng pada teks, selanjutnya ditransliterasikan menjadi 
sakarêng 
55 maswahah% 
56 B*, A. pêmarus, pêmaru Semua kata pêmarus, pêmaru pada teks, selanjutnya ditransliterasikan 
menjadi prusa 
57 pusung# B. pêpusung 
58 B*, A. êlèng-êlènging anginku 
59 B#, A. matangkêp 
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amêndhaka60, glèdhèg ing ambêkanku61, gêlap sayuta swaraku, taténggok lêmah 
têmbaga, gulu Sang Naga Puspa, cèngèlku sangga buwana, lêmah bungkêr 
sêsingkabku62, lêmah tapél tlapak aku, pundhakku traju manik. Bahuku si naga 
abang, si- [19]kutku lêmah kukusan, lêngênku limpung nênggala, èpèk-èpèk gada 
cakra, dariji kayu trisula, kukuku Bêthari Uma, gigirku Bêthari Angga, oyoting 
Hyang suwaraku, cangklakan lêmah lêmpitan. Dhadhaku Sang Brama Wisnu, 
susuku sagunung kêmbar, pênthilku ésri wêdana63, cêcuplak gunung sinungsun. 
Dhêng andhêngku masjid watu, kulitku pulo kêrimun, panuku lêmah bagèndha64, 
êpèhku guwa wijaya, igaku pêdhang badhama, wêtêngku kang lêmah mèndha, 
kakêmpung lêmah ngadhawang, pusêrku lêmah sinaban. Purusku Sang ula lanang, 
bêbathuk lêmah paèsan, jêmbutku gurda cêmara, pêliku wêsi mangangkang. Sêla 
ngah panggêlangaku, uyuhku banyu pancuran. Kontholku watu binandhung, 
pringsilan waja maléla, impésku banyu têlaga, rêrongkong guwa siluman. 
Babokong lêmah tabèla, lêmah lêmpênging jubungku, lêmah séla ing ébolku, 
êntutku mèr- [20]tyu andaru, taiku pulut bêndho65, kurawis singgat bêtatung, 
kawêtku sangga buwana, cêcéthakku ula wêlang, supitku ula bandhotan. Pupuku 
jurang parang, jêjêngku kutikêl balung, wêsi lampung gêgandhuku, wadidang 
naga pratala66, wulu waja maléla, ya péla sagêl-ugêlku, lêmah padhas tlapak aku, 
sarta lêmah sangar tlapak Brajapati ing wuwusku, durga durgi ing iringaku, 
                                                 
60 amêndhaga# B. amênnaga 
61 ambêkaku*, B. abêkaku 
62 B#, A. sesingkapku 
63 sêdana# 
64 B#, A. pagèndha# 
65 bêndholo% 
66 B#, A. prétala# 
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kêpasuk67 kagêmna ngaku, Sang Hyang Tunggal pêngawakku, Bathara Guru 
lungguhku. 
Hong Ilahèng minangka lawanku, sêktigana nilawarna, Sang Hyang Tiga 
palungguhku, dhadhaku Sang Ula Naga, Naga Raja sêsalangku, Naga Paksa 
tulaléku, gadhingku warna curiga, cangkêmku mas untu manik. Siyungku Sang 
Hyang Panca Naga, lidhahku Sang Sarasêkti, Brajapati pamuwusku, arupa wil 
panca warna, Sang Hyang Siwah ginugonku, ula minangka [21] kèsèdku68, durga 
durgi iringaku, lindhu minangka tindakku69, Sang Kala kêkudhangaku, nétraku 
Hyang Suryacandra. Awêdi dhustha durjana, tumingaling kasêktènku, Hyang 
minangka kasêktènku, kilat minangka kêdhèpku, kuwung-kuwung lêlathiku, 
kurdaku galudhug gêlap. Glèdhèg pra lacuté lésus. Prahara kang udan braja, 
angagêm dêndha musala, trisula kalawan gada, ênggonku ngilangkên mungsuh, 
sawiji tan ana kèri, gègèr kabèh kang Jawata. Aku si buta sèwu70, aku Sang 
Sikarabasu, aku Sang Hyang tundhung mungsuh, aku Sang Hyang Ila-ila, aku 
Sang Hyang Nawakréndha71, aku Sang Hyang Tunjungputih, aku surak tanpa 
mungsuh, aku têngaraning angin, lésus agêng aliwêran. Prahara Kalawan tambur, 
panglêburan rasa mala, ila-ila upadrawa72, supata lawan sangara, supatané wong 
atuwa, supatané sanak tuwa, tan tumama sariraku, tuju têluh taragnyana. [22] 
Budhug édan ayan buyan. Lêbur kabèh musna ilang, aku Sang Hyang 
Candhalasêkti, turuné sika Sang Arêng, sinajêgan rajêg wêsi, pinayungan 
Kalacakra, kinêmpiting widadari, rêsi sèwu sugataku, aku lêlanang jaya prusa. 
                                                 
67 kêpasus# B. kapasus 
68 B#, A. ula mike kêkêncétku 
69 B*, A. awakku 
70 sèwu% B. sarèwu Semua kata sêréwu pada teks, selanjutnya ditransliterasikan menjadi sèwu 
71 B*, A. Sang Hyang wakréndha 
72 upadarwa# Semua kata upadarwa pada teks, selanjutnya dtransliterasikan menjadi upadrawa 
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Hong Ilahèng minangka têngêranaku, sêktigana nilawarna, Sang Hyang 
Tiga palungguhku, dhadhaku si ula naga, Naga Raja sêsalangku, Naga Wilêt ing 
guluku, Naga Paksa tulaléku, gadhingku warna curiga, cangkêmku mas untu 
manik. Siyungku Hyang Pancanaga, lidhahku Sang Sarasêkti, Brajapati 
pamuwusku, arupa wil panca warna, Sang Hyang Siwah ginugonku, ula minangka 
sawitku, brajawisnu ing bauku, durga durgi ngiringaku, nétraku Sang Hyang 
Suryacandra, sêsuluhing rat buwana, awêdi ing buta dhêngên. Tumingal ing 
kasêktènku, undhung-undhung ulur-ulur, silulun73 watu tinumpuk, parang liman 
watu réjéng, lungka-lungka watu [23] putih, sèrèté lêmah tandhêsan. Agêng rat 
kang lêmah sangar, alang-alang kang melangkang, tatêgal kang angayangan. 
Lêmah tuk mataning manuk. Tu gonggong banyu sumurup. Corah-corah banyu 
kuning, pangguyanganing warak. Songing landhak pagirin. Lêmah mêndhak 
garunggungan. Lêmah watês bêbajangan. Lêmah amunuhing74 lêmbu, lêmah 
angguluning manuk. Lêmah anggigiring sapi, lêmah anyiliting kêndhil. Lêmah 
ambaka Bêthari, sakèhé kang lêmah Aéng, sakèhé kang watu Aéng, sakèhé kang 
alas Aéng, randhu kêpuh kurangéyan. Karo ya waringin agêng, lêmah sétra 
tangkillingwang, kang katungkul manukingwang, dhandhang bango sarirané lara 
raga lara raga, lara gêng lara wigêna, tuju têluh taragnyana, supata lawan sangara, 
supatané Hyang Déwata, supatané awak dhéwé75. Uniwèh kang tyas wisésa, ial-ila 
upadrawa, budhug édan a- [24]yan buyan, apityas myang tai burik, bêcérétên 
pilêg watuk. Sarta ingkang kêna wilak, uniwèh kang cacara wèh, tak usapi tangan 
kiwa, cakra lêpas ing tanganku, kêna kang karuwat mala, gêtêr patêr pangucapku, 
kêtug lindhu prabawaku, gêrah minangka sabdaku, lêbda wara japa mantra, 
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74 amunuking% 
75 B@, A. dhèwèk 
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apaniya kasêktènku, kuwung-kuwung lêlathiku, kurdaku galudhug gêlap. Aku 
Sang Hyang Nawakréndha, aku Sang Hyang Lokananta, aku Sang Hyang 
Suksmataya, aku Sang Sikarajala, aku Naga Nilawarna, aku Hyang Naga 
Pamolah, aku têngaraning angin. Sindhung glis ta aliwêran. Prahara Kalawan 
gêtêr, udan braja salah mangsa, angagêm dhêndha trisula, musala kalawan gada, 
sênjataku luwih sèwu, ngong dokokkên ing mungsuhku, gègèr kabèh kang 
dewata, tumingaling kasêktènku, aku Sang Bala Séwu, aku Sang Hyang Gurutaya, 
[25] tumurun aku sakarêng, angadêg gonku ring windu, ajamang angkara wisthi76, 
asêpêt angga gênitri, trinaya catur bujangga, rinajêgan rajêg wêsi, pinayungan 
Kalacakra. Kinêmpiting panca arsi, Kusika sang dirga77 mèstri, kurusa sang prit 
tan téla, suranggana-suranggani78, kinêmpiting widadara, kinêmpiting widadari, 
kinêmpiting caturloka79, Èndra Baruna Kuwéra, yama lawan bisa warna, uniwèh 
buta wisésa80, Kalawan buta wisési, padha ngrêksa padha kêmit. Rumêksaa 
maringaku, angastutia ring kami, apan ngong Hyang Déwa Murti, apan aku jati 
suksma81. Sampurna datan pamalang, nérod gana82 upadrawa83, ya mina muna 
maswata84. 
Ilanga Sang Durga Durgi, ilanga sang rupa Kala, ilanga sang rupa buta, 
ilanga sang rupa sasab. Ilanga sang rupa jugil, ilanga sang rupa jakhat, ilanga sang 
rupa gandarwo, ilanga sang rupa dusthi i- [26]langa sang rupa dhêngên. Ilanga 
                                                 
76 wistha# 
77 Sang girgaméstri# B. Sang gêrgaméstri 
78 Surênggana surênggani# B. suranggana surênggêni 
79 B#, A. catuloka 
80 wiséksa# B. wisaksa 
81 B*, A. ywas 
82 néro gani% Semua kata néro gani pada teks, selanjutnya ditransliterasikan menjadi nêrod gana 
83 rupadarwa# Semua kata rupadarwa pada teks, selanjutnya ditransliterasikan menjadi upadrawa 
84 maswahah%, B. waswatah 
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sang rupa têluh, ilanga sang rupa mêrtyu, ilanga sang rupa taya, ilanga sang rupa85 
dusthi, durjana lara kawisayaning ulun. Durga yata paripurna, nêrod gana 
upadrawa. Ya mina  muna maswata. 
Ruwata Sang DurgaKala, ruwata sang rupa buta, ruwata sang rupa sasab, 
ruwata sang rupa jugil, ruwata sang rupa jakhat, ruwata sang rupa gandarwo, 
ruwata sang rupa têluh, ruwata sang rupa mêrtyu, ruwata sang rupa taya, ruwata 
sang rupa dhustha, ulun ingkang angruwata, ulun ingkang angilangna, durga yata 
paripurna, nêrod gana upadrawa, ya mina muna maswata. 
Arané krana sun wêruh, arané pêpadhané; wêdiné ilah sêbuté. 
· Kang ana luhur gunung, ingaranan Ratu Jamri, kang ana luhuring pasisir, Ratu 
Karti, 
· Kang ana luhur gumuk, iku Ratu Pulangjiwa arané, 
· [27] Kang ana jro lêlêbak, Ratu Limurjiya arané, 
· Kang ana jroning kali, Ratu Karya arané, 
· Kang ana jro kayu, Ratu Saniraha arané, 
· Kang ana sikah bayu, Ratu Kapiting arané, 
· Kang ana jro lêmah panca, Ratu Sandêling arané, 
· Kang ana ing gegumuk, Ratu Jamani arané, 
· Kang ana jro lêlêbak. Ratu Jasmana arané, 
· Kang ana guwa landhak. Ratu Kêpala arané, 
· Kang ana guwaningwong, Ratu Mungguh Putih arané, 
· Kang ana jro omah cèlèng, Ratu Jambulaérang arané, 
· Kang ana panggupakan warak. Ratu Lindur Putih arané, 
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· Kang ana kayu gênak, Ratu Likin arané, 
· Kang ana sajroning kali, Ratu Unajaya arané, 
· Kang angrêksa pêpêndhêman.Ratu Patikrataku arané, 
· [28] Kang aran Ratu Hantu Polé, Jumnarjasmana arané 
· Ratu hantu gunung, Sang Ujar-ujar arané 
· Ratu hantu segara, sang Gumulung arané 
· Ratu ing dharatan, Sang Ratu Cuhérang arané 
· Ratu ngawang-awang, Kaki Rujuni Niruju arané 
· Aran tuju ing gunung, Brèmara Tèlèng arané 
· Aran tuju ngawang-awang, Surujéngnutaka, tuju ing rahina, Tuju Cêkék arané 
· Aran tuju roréké, tukang tulung arané 
· Kang ana ing wong têluh, Sang Ratu Kumrincing arané, sawan cèlèng arané, 
arané dèn titistan, kang angridhuistan, tanpa krana luwar-luwar waras. 
 
5. Sinopsis 
Penyajian sinopsis ini berguna untuk mempermudah pembaca dalam 
memahami isi dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran secara cepat (lebih 
efisien). Berikut adalah sinopsis dari teks SPHI : 
Ketika dunia dalam keadaan kacau, masih kosong tidak ada langit dan 
bumi, luas lagi bersih tidak ada batas. Sang Hyang Jagad Mungkuwiji Wisesa 
kemudian  mengutus Sang Hyang Jagad Premana Wisesa agar menciptakan 
manusia yang utuh dan lengkap. Semua komponen yang ada di dalam tubuh 
manusia tersebut diibaratkan dengan segala sesuatu yang berada di alam semesta 
ini. Manusia diciptakan lengkap dengan mata kanan dan kiri diibaratkan seperti 
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matahari, dilengkapi dengan alis kanan dan kiri diibaratkan seperti pelangi. 
Manusia bisa bernafas dilengkapi dengan batang hidung kanan dan kiri, 
dilengkapi dengan telinga kanan kiri diibaratkan seperti lereng gunung. 
Dilengkapi dengan mulut diibaratkan seperti gua. Manusia bisa berkedip 
diibaratkan seperti ada kilat dan ada api petir yang menyambar. Manusia bisa 
batuk diibaratkan seperti guruh. Ketika bumi ini panas diibaratkan manusia bisa 
serdawa. Manusia bisa bergerak diibaratkan seperti ketika bumi ini gempa. (p. 1-
2) 
Penciptaan manusia tersebut dimulai dari Sang Hyang Wenang yang 
beranak sang Hyang Tunggal. Sang Hyang Tunggal beranak Sang Hyang Guru, 
kemudian Sang Hyang Guru beranak Bathara Sambu, Bathara Wisnu dan Bathara 
Endra. (p. 3) 
Bathara Guru mempunyai istri Dewi Uma, dalam perjalanan di khayangan 
Bathara Guru melakukan hubungan suami istri dengan Dewi Uma hingga 
akhirnya air mani Bathara Guru menetes ke bawah dan terciptalah Bathara Kala. 
(p. 4) Bathara Kala merupakan salah satu jenis raksasa yang diyakini oleh 
masyarakat Jawa yang memangsa orang-orang tertentu seperti anak sukerta. 
Sebagai anak sukerta tersebut harus menjalani ruwatan/dilepaskan dari murka 
dewa dilengkapi dengan dibacakan mantra. 
Mantra-mantra yang terdapat dalam teks SPHI : 
a. Mantra mengusir penyakit yang ditimbulkan oleh makhluk halus (p. 6) 
b. Mantra pengasihan (p. 8) 
c. Mantra persembahan terhadap api (p. 9-13) 
d. Mantra persembahan terhadap air (p. 14) 
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e. Mantra untuk mengusir penyakit mendadak seperti pening, puyeng, pilek 
dan batuk, muntah-muntah dan mencret yang bisa disembuhkan dengan 
senjata yang dinamakan ‘panji kumala’ (p. 16) 
f. Mantra ruwatan wayang (p. 18) 
g. Mantra menolak celaka dan setan (p. 19) 
h. Mantra ruwatan panggung (p. 23) 
i. Mantra pengusir buta dhengen (p. 24) 
j. Mantra mengusir penyakit kusta, gila, ayan, lumpuh, buta, bisu dan tuli (p. 
24) 
k. Mantra laki-laki jantan (p. 25) 
l. Mantra untuk orang terkena murka Tuhan (p. 27) 
m. Mantra mengusir bahaya dan segala makhluk halus (p. 28) 
Pada paragraf terakhir (p. 30) disebutkan istilah nama penguasa alam yang 
berada di berbagai tempat, seperti: 
· Yang berada di atas gunung, disebut Ratu Jamri, yang berada di atas pasir, 
Ratu Karti, 
· Yang berada di atas bukit. Itu Ratu Pulangjiwa namanya, 
· Yang berada di dalam lembah, Ratu Limurjiya namanya, 
· Yang berada di dalam sungai, Ratu Karya namanya, 
· Yang berada di dalam kayu, Ratu Sanirah namanya, 
· Yang berada di kepala angin, Ratu Kepiting namanya,  
· Yang beradadi dalam tanah lima, Ratu Sandeling namanya, 
· Yang berada di bukit lima, Ratu Jamani namanya, 
· Yang berada di dalam lembaha, Ratu Jasmana namanya, 
xcvi 
 
· Yang berada di guwa landhak, Ratu Kepala namanya, 
· Yang berada diguwa tiruan, Ratu Mungguh Putih namanya, 
· Yang berada dalam rumah celeng, Ratu Jambu Laerang namanya, 
· Yang berada pemandian badak gajah, Ratu Lindur Putih, 
· Yang berada di kayu genak, Ratu Likin namanya, 
· Yang berada di dalam sungai, Ratu Urajaya namanya, 
· Yang menjaga di dalam tanah, Ratu Patik Ratuku namanya, 
· Yang dinamakan Ratu Matipole 
· Ratu mati gunung, Sang Ujar-ujar namanya, 
· Ratu lautan, Sang Gumulung namanya, 
· Ratu di daratan, Sang Ratu Caerang namanya, 
· Ratu langit-langit, nenek ‘laki-laki’ bungsu nenek perempuan  namanya, 
· Nama arah di gunung, Bremara Teleng namanya, 
· Nama arah langit-langit, Surujeng Nutataka, arah di siang Arah Cekek 
namanya, 
· Nama arah dua reke, Tukang Tulung namanya, 
· Yang berada di hantu penyakit, Sang Ratu Kumrincing namanya, sawan 
celeng namanya, nama titisan setan yang mengganggu tanpa sebab 
menjadi waras/pulih . 
 
B. Kajian Isi 
Kajian isi naskah SSU diungkapkan berdasarkan hasil yang telah didapat 
dalam analisis pertama yang berupa suntingan teks dan sinopsis. 
xcvii 
 
 SPHI termasuk karya sastra lama, secara keseluruhan berisi tentang 
mantra, misalnya mantra pengasihan, mantra untk menolak dan menjauhkan 
penyakit yang diakibatkan oleh makhluk halus. Disamping itu menceritakan awal 
mula penciptaan alam semesta beserta isinya, silsilah keturunan dewa serta 
memuat ajaran moral. 
 
1. Penciptaan Alam Semesta beserta isinya 
  Pada waktu itu keadaan bumi masih sangat kacau dan hampa belum tecipta 
alam semesta beserta isinya, terhampar luas. Tidak ada arah dan tidak ada batas, 
hal ini terlihat pada: 
tatkala taksih awang-awang uwung-uwung, tan ana bumi lan langit, jagad iki sêmana 
apurwa tan ana wétan, ana duksina tan ana kidul, ana byabya tan ana kulon. Tan ana 
nèriti tan ana êlor. Ana luhur tan ana gêgana, ana madya tan ana têngah, ana ngandhap 
tan ana ngisor, ana têpi tan ana pinggir, nanging tanpa rupa... (hal. 1 brs 1-8) 
 
“ketika masih kosong, ketika dunia ini tidak ada bumi dan langit. Dahulu tidak ada timur, 
Ada selatan tidak ada selatan. Ada barat laut tidak ada barat. Tidak ada barat daya tidak 
ada utara. Ada tinggi tidak ada langit, ada tengah tidak ada tengah, ada bawah tidak ada 
bawah, ada tepi tidak ada pinggir, tetapi tanpa wujud”. 
 
Kemudian Sang Hyang Jagad Mungkuwiji Wisesa mengutus Premana 
Wisesa menciptakan manusia, untuk menempati bumi beserta isinya, hal ini 
terlihat pada: 
déné Sang Hyang Jagad Mungkuwiji Wisésa, èh Prêmana Wisésa, kita yogaa maning, 
ora dadèkkên jagad. Yoga kita iku, ing kono ayoga, mêdal Sang Hyang Prêmana Wisésa, 




“Sang Hyang Jagad Mungkuwiji Wisés mengutus anaknya, èh Prêmana Wisésa, kamu 
beranaklah lagi, tidak menjadikan bumi. Anak kamu itu, di sana beranak keluar Sang 
Prêmana Wisésa, ketika di sana ada manusia maka dari itu ada lintang bumi ini” 
 
 Dalam SPHI mengibaratkan segala yang ada di alam semesta ini seperti 
tubuh manusia, sebagai berikut: 
Diciptakan matahari, maka ada mata kanan kiri, hal ini tampak pada: 
Sinung tingal kiwa têngên mulané ana srêngéngé (hal. 2 brs 7-8) 
“Diberi penglihatan (mata) kiri kanan. Maka dari itu ada matahari” 
 
Ada bumi dan langit, maka ada bulu mata atas bawah, hal ini tampak pada: 
sinungan idêp ngisor dhuwur, mulané ana bumi lan langit (hal. 2 brs 8) 
“bulu mata atas bawah, maka dari itu ada bumi dan langit” 
Ada pelangi, maka ada alis kanan kiri, hal ini tampak pada: 
sinungan alis kiwa têngên, mulané ana kuwung (hal. 2 brs 9-10) 
“diberi alis kiri kanan maka dari itu ada pelangi” 
 
Bumi bernafas, maka ada batang hidung kanan dan kiri, hal ini tampak pada: 
Sinungan ambêkan. Mulané ana angin jagad iki sêmana, sinungan pasu kiwa têngên (hal. 
2 brs 10-11) 
“bumi ini diberi nafas, maka dari itu bumi ini diberi batang hidung kanan kiri” 
 
Lereng gunung, maka ada telinga kanan kiri, hal ini tampak pada: 
gunung jagad iki sêmana, sinungan kuping kiwa têngên, mulané ana pèrèng (hal. 2 brs 
12-13) 




Diciptakan gua, maka ada mulut 
sinungan cangkêm mulané ana guwa (hal. 2 brs 13-14) 
“diberi mulut, maka ada gua” 
 
Mata berkedip diibaratkan ada kilat dan gelap 
jagad iki sêmana bisa kêdhèp. Mulané ana clèrèt, mulané ana gêlap (hal. 2 brs 14-15) 
“Ketika bumi ini bisa berkedip, maka ada kilat dan ada api petir menyambar” 
 
Dapat bersin dan batuk diibaratkan bumi ini bergemuruh 
Bisa wahing jagad iki sêmana bisa watuk mulané ana gludhug (hal. 2 brs 16) 
“ketika bumi ini bisa bersin dan bisa batuk, maka ada gemuruh” 
 
Bumi ini panas diibaratkan bersendawa. 
bisa sêgu mulané ana gêrah (hal. 3 brs 1) 
“ada panas maka dari itu bisa bersendawa” 
 
 
2. Silsilah Keturunan Dewa 
Dalam SPHI ini menceritakan silsilah keturunan dewa, yaitu dimulai dari 
Sang Wenang beranak Sang Hyang Tunggal. Sang Hyang Tunggal beranak Sang 
Hyang Guru. Batara Guru (Manikmaya, Dewa Siwa) merupakan Dewa yang 
merajai kahyangan. Dia yang mengatur wahyu kepada para wayang, hadiah, dan 
ilmu-ilmu. Batara Guru mempunyai sakti (istri) Dewi Uma, dan mempunyai 
beberapa anak. Berikut adalah urutan anak-anak Batara Guru, dimulai dari yang 
paling sulung (menurut tradisi wayang Jawa): Batara Sambu, Batara Brahma, 
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Batara Wisnu dan  Batara Indra, namun dalam teks SPHI ini hanya disebutkan 
Batara Sambu, Batara Wisnu dan Batara Endra, hal ini terlihat pada: 
Punika pangandikaning Sang Jagad Prêmana Wisesa, èh Prêmana Wisesa, kita yogaa 
maning, nora dadèkkên jagad. Yoga kita iku, mêdal Sang Nata Misésa, nuli yoga Sang 
Hyang Wênang, Sang Hyang Wênang yoga Sang Hyang Tunggal. Sang Hyang Tunggal 
nuli yoga Sang Hyang Guru, Guru ayoga Bathara Sambu, pêmbarêpé Mahadéwa, 
panêngahé Wisnu, wuragilé Hyang Wisnu mêdal saking ampêru, ngusap dhadhané mêdal 
Éndra, korut kamané  mêdal Bathara Kamajaya (hal. 3, brs 5-13). 
  
“Berikut perkataan Sang Jagad Prêmana Wisesa, hai Prêmana Wisesa, beranaklah kamu 
lagi, tidak jadikan bumi. Anak kamu itu, keluar Sang Nata Misesa, beranak Sang Hyang 
Wênang, Sang Hyang Wênang beranak Sang Hyang Tunggal, beranak Sang Hyang Guru, 
Sang Hyang Guru beranak Sang Hyang Sambu sulungnya, sulungnya mahadewa, yang 
tengah Wisnu, bungsunya Hyang Wisnu keluar dari empedu, mengusap dadanya keluar 





Mantra yang terkandung dalam SPHI antara lain: 
a. Mantra mengusir penyakit yang ditimbulkan oleh makhluk halus, berbunyi: 
Hong prayogyanira, Sang Buwana sariraku, randhu kêpuh pangadêgku, 
rambutku Sang Kuraméyan. Raiku lêmah paèsan. Mataku socaning manuk. 
Kupingku Sang Plêmpêngan. Irungku lèng-lènging angin. Cangkêmku Sang 
Guwaningwang, lambéku Sang Sarapati, untuku Sang Watu Réjéng, ilatku Sang 
lêmah molah, janggutku Sang Watusumong, gulu Sang Lêmah Dhèdhèt. Salangku 
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Sang Darmaraja, bauku lêmah nêraju, ula-ula lêmah gigiring sapi, cangklèkan 
lêmah lêmpitan. Dhadhaku salungka-lungka, wêtêngku Sang Lêmah mêndhak. 
Susuku Sang Gunung kêmbar, wangkongku sapucung tugêl. Silitku lèng-lènging 
landhak. Paturonku lêmah blêbèran, uyuhku banyu pancuran, wêntisku lêmah 
bajangan, dlamakanku lêmah sétra, tindakku lindhu prahara, gêtêr patêr 
panabdaku, awêdi kang buta kabèh, sawédana durga Kala sawédana kêrtidhara. 
(hal. 5 brs 6-hal. 6 brs 3) 
Artinya:  
Hong sebaiknya kalian, Sang Buwana badanku, pohon kapas kepuh 
pendiriku, rambutku Sang Kuraméyan. Wajahku tanah nisan. Mataku mata 
burung. Telingaku Sang Plêmpêngan. Hidungku lubang angin. Mulutku Sang 
Guwaningwang, bibirku Sang Sarasakti, gigiku Sang Watu Réjéng, lidahku Sang 
Lêmah Polah, daguku Sang Watusumong, leherku Sang Lêmah Dhèdhèt. 
Salangku Sang Darmaraja, bahuku tanah neraca, tulang punggungku tulang 
punggung sapi, kayu tanah lipatan. Dadaku segumpal-gumpal, perutku Sang 
Lêmah Mêndhak. Susuku Sang Gunung Kembar, tulang tongkengku batang 
kluwak patah. Duburku liang landhak, tempat tidurku tanah beterbangan. 
Kencingku air pancuran. Pupuku tanah kerdil. Beralas tanah lapang, pergiku 
gempa angin besar dengan hujan topan, takut petir perkataanku, semua rakasa 
takut, bahaya sakit raksasa, sakit sejahtera dahara. 
 
b. Mantra pengasihan, berbunyi: 
Hong Sang Raja kumitir-kitir, anakku si banyak dhalang, pêksa arêp 
mêmantuwa, kudu sika bisa ngaji, dhukuhé ki ulung kêmbang, balé anyar tanpa 
cii 
 
galar, isi ingkang sumur bandhung, toyané ludira muncar, timbané kêpala tugêl. 
Têtali ususing maling, suluring wudi waringin. Landhèyan kayu taulan. Ingukir 
winadu aji, asri dinulu tingkahé, tingkahé kaya nauta, anauta lara raga, lara 
gêng lara wigêna, saliring mala trimala, sakèhé dhêndha upata, supatané wong 
atuwa, ana jaka mènèk kêmbang, amèmènèka ngêthapêl. Wis kêbak jêmpongira, 
déné sêkar anêlahi, ana ta pêrawan liwat, dinulu rupané ayu, pêrawan angaku 
rara, lah ta marani rara, anontona kintèl muni, ting carêmplang ting carêmplang 
ting carêmplung, agiro kang kodhok ijo, solahé krakas-rakas. Sêdyané kaya 
nauta. Anauta lara raga, lara gêng lara wigêna, saliring mala trimala, sakèhé 
dhêndha supata, supatané wong atuwa, têtangga yèn angrungua, kidungku si 
banyak dhalang. Sabên dina pari dadar, sadina yèn anaa gring, yèn ana gêring 
kêdadak. Ngêlu puyêng pilêg watuk. Kêna wisa mutah, amisinga bêncèrétên. Yèn 
angrungu kidungku si banyak dhalang, miwah ta pêrawan tuwa, miwah ta jêjaka 
tuwa, dumadakan glis krama, kang ngidung ilang dosané, sumèh ujar lara tan 
kapanggih, anuli maring bêngawan. Anontona larung kèli, pêpitu sarêng kadulu, 
larungé ki banyak dhalang, ajêjuluki jrabang, garuda anyucuk wêsi, ora anyucuk 
bêbathang, anyucuka lara raga, lara gêng lara wigêna, saliring mala trimala, 
sakèhé dhêndha upata, supatané mara tuwa, sampurnaning banyak dhalang. (hal. 
6 brs 15-hal. 8 brs 13) 
Artinya:  
Hong Sang Raja Kumitir-kitir, anakku si banyak dalang, jika akan memilih 
menantu, dia harus bisa mengaji, desanya ki ulung kembang, bale anyar tanpa 
pelupuh, isi sumur besar, airnya darah bersinar, timbanya kepala patah. Bertali 
usus maling, berakar mati beringin. Batang tombak kayu tulang. Ukiran abdi raja, 
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indah dilihat tingkahnya, tingkahnya seperti menggigit, menggigit sakit raga, sakit 
besar sakit asmara, semuanya kesengsaraan tiga kesengsaraan, banyaknya denda 
sumpah, sumpah orang tua, ada perjaka memanjat bunga, memanjat dengan erat. 
Sudah penuh jêmpong kamu, sedangkan disebut bunga, ada gadis lewat, dilihat 
cantik wajahnya, gadis mengaku gadis, datang kepada kamu, lihatlah katak hijau 
berbunyi ting caremplang ting caremplang ting caremplung, berbaring katak 
keluar, tingkahnya kasar. Niatnya seperti menggigit. Menggigit sakit raga, 
tingkahnya denda sumpah, sumpah orang tua. Para tetangga jika mendengar, 
nyanyianku si banyak dalang. Setiap hari padi dipanen, sehari jika ada sakit tiba-
tiba. Pusing puyeng pilek batuk, muntah-muntah, amis mencret. Jika mendengar 
nyanyianku si banyak dalang, bahkan perawan tua dan perjaka tua, akan segera 
bertemu jodohnya, yang menyanyikan hilang dosanya, perkataan manis sakit tidak 
kepalang. Segera pergi ke sungai besar, lihatlah berlabuhnya ketujuh hanyut 
bersama dapat dilihat berlabuhnya ki banyak dalang, disebut merah jangkrik, 
garuda menyucuk besi, tidak menyucuk bangkai, menyucuklah sakit raga, sakit 
besar sakit rintangan, semua kesengsaraan tiga kesengsaraan, banyaknya denda 
sumpah, sumpah mertua, sempurnanya banyak dalang. 
 
 
c. Mantra persembahan terhadap api, berbunyi:  
Nuntên gumbala gêni. Hong prayogyanira, Sang Hyang ana gêni têka, 
wétan aputih rupané, apa pakaryaning gêni, anglêbura lara raga, lara gêng lara 
wigêna, tuju têluh taragnyana, budhug édan samaprambuyan. Wus lêbur déning 
gêni têka wétan. 
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Ana gêni têka kidul. Abang rupaning gêni, apa pakaryaning gêni, 
anglêbur lara raga, lara gêng lara wigêna, mala trimala, budhug édan ayan 
buyan. Wus lêbur déning gêni têka kidul. 
Ana gêni têka kulon. Akuning rupaning gêni, apa pakaryaning gêni, 
anglêbur lara raga tuju têluh taragnyana, budhug édan samaprambuyan. Wus 
lêbur déning gêni têka kulon. 
Ana gêni têka êlor, irêng rupaning gêni, apa pakaryaning gêni anglêbur 
lara raga tuju têluh taragnyana, budhug édan samaprambuyan. Wus lêbur déning 
gêni têka êlor. (hal. 8 brs 14 – hal. 9 brs 14) 
Artinya:  
Segera Gumbala Gêni. Hong sebaiknya kalian, Sang Dewa Api datang dari 
Timur putih warnanya, apa perbuatannya api, melebur sakit raga, sakit besar sakit 
asmara. Pesona hantu yang mendatangkan penyakit, kusta gila sumpah gila. 
Sudah hilang oleh api datang dari Timur. 
Ada api datang dari Selatan. Merah warnya api, apa perbuatannya api, 
melebur sakit raga, sakit besar sakit asmara, kesengsaraan tiga sengasara, kusta 
gila ayan gila. Sudah lebur oleh api datang dari Selatan. 
Ada api datang dari Barat, kuning warnanya api, apa perbuatannya api, 
melebur sakit raga, pesona hantu yang mendatangkan penyakit, kusta gila sumpah 
gila. Sudah lebur oleh api dari Barat. 
Ada api datang dari Utara, hitam warnanya api, apa perbuatannya api, 
melebur sakit raga, pesona hantu yang mendatangkan penyakit, kusta gila sumpah 
gila. Sudah lebur oleh api dari Utara. 
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Apabila keempat warna tersebut disatukan akan menolak kekuatan negatif 
dan diubah menjadi sesuatu yang bermanfaat. 
 
d. Mantra persembahan terhadap air, berbunyi : 
Nuntên puji banyu. Hong prayogyanira, Sang Hyang Sêktigana 
Nilawarna, dhadhaku Sang Nagapaksa, tulalé pambèbèd jagad. Asabuk kuliting 
liman. Abêbêd kuliting singa, asêpêt angga gênitri, linayanan tutur wisa, 
rinajêgan rajêg wêsi, pinayungan Kalacakra, kinêmpiting panca arsi, 
sinongsongan kasih-kasih, premanaku ing sulasih. (hal. 10 brs 2-8) 
Artinya :  
Segera puji air. Hong sebaiknya kalian. Sang Hyang Saktigana Nilawarna, 
dadaku Sang Nagapaksa, belalai pengikat bumi. Bersabut kulit gajah. Terbungkus 
kain kulit singa, bersabut tiga badan api, dilayani diJawab kata yang tidak baik, 
dipagari pagar besi, dipayungi jimat, diapit lima pendeta dipayungi kasih-kasih, 
jiwaku tombak kasih. 
 
e. Mantra untuk mengusir penyakit mendadak seperti pening, puyeng pilek dan 
batuk, muntah-muntah dan mencret bisa disembuhkan dengan senjata yang 
dinamakan “Panji kumala”, berbunyi: 
Yèn ana gêring kêdadak. Ngêlu puyêng pilêg watuk. Kêna wisa mutah-
mutah, amising ambêcérétên. Kudu lumaku rinuwat. Ana ta sênjataningwang, 
arané Panji kumala, pinaputêrakên gunung, arané Mandhalagiri, Sang Hyang 




Jika ada sakit tiba-tiba. Pening puyeng pilek batuk. Dapat bisa muntah-
muntah, amis mencret. Harus menjalani dilepaskan dari murka dewa. Ada kan 
senjataku, namanya Panji kumala, diputarkan gunung, namanya gunung tempat 
bertapa, Sang Hyang Amarta namanya, sudah terlepas dari murka dewa semua 
sekarang. 
 
f. Mantra ruwatan wayang, berbunyi: 
Kuncinira kunci putih, angruwata mêtu wayang, mêtu sampirané Krésna, 
kakarsana kama dhangdhêng, langkir tambir pakoning jong, unting-unting mêtu 
tingting tunggaking arèn. Miwah têmu pisanan. Têmu nêm tiga pamasa, miwah 
karubuhan lumbung, muwah rubuh dandangané kudu lumaku rinuwat. Ana ta 
sênjataningwang, arané Panji kumala, pinaputêrakên gunung, arané 
Mandhalagiri, Sang Hyang Amarta arannya, wus rinuwat padha samêngko. (hal. 
12 brs 1-8) 
Artinya:  
Kuncinya kunci putih, lepaskanlah dari murka dewa keluar wayang, keluar 
sampaian hitam, tertarik hatinya ingin bersetubuh selalu bersuara, langkir (nama 
wuku yang ke 13) tambir (nama wuku yang ke 19) perintah payung, ikat-ikat 
keluar lentera-lentera tunggul tempat nasi. Dan bertemu pertama. Bertemu enam 
tiga raja, dan sangat dicintai, lumbung dan dandang runtuh, harus menjalani 
dilepaskan dari murka dewa. Ada kan senjataku, namanya panji kumala, 
diputarkan gunung, namanya gunung tempat bertapa, Sang Hyang Amarta 




g. Mantra menolak celaka dan setan, berbunyi: 
Tulak tanggul ing dhadhaku, macan putih ing raiku, singa barong ing 
gigirku, baya ngangsar ing cangkêmku, sarpa naga ing tanganku, raja tawa ing 
sikilku, surya kêmbar paningalku, swaraku kaya gêlap sèwu, nulak sakèhing 
bilahi, sétan bêlis lanat padha adoh, wong salêksa padha lunga. Wong sakêthi 
padha mati, rêp sirêp sabuwana kabèh. (hal. 12 brs 9-14) 
Artinya: 
Tanggul hitam bertelau-telau di dadaku, harimau putih di wajahku, singa 
barong dipunggunggku, buaya pembawa kebahagiaan di mulutku, ular naga di 
tanganku, raja tawar di kakiku, matahari kembar penglihatanku, suaraku seperti 
seribu api halilintar yang menyambar, menolak banyak celaka, setan iblis laknat 
semua menjauh, orang sepuluh ribu pergi. Orang seratus ribu semua mati, tenang 
semua dunia. 
 
h. Mantra ruwat panggung, berbunyi: 
Nuntên ruwat panggung. Hong Hong prayogyanira, Sang Hyang 
Galingga, Hyang Darmajati, kêliré Hyang Tinjomaya, paluntur Hyang Alimun. 
Kupingku Sang Hyang Kuwéra, piracik Sang Rêtna Adi, gêbuhan Sang Hyang 
Gêbuhan. Cangkoké Bathara Gana, alinggih Sang Kayu Téja, urubé Bathara 
Brama, arêngé Bathara Wisnu, kukusé Bathara Sambu, awuné Bathara Siwah, 
kéwala anonton wayang, Sang Hyang Guru kang amayang, widadari kang 
gamêli, ungangang iyang iyèng, sêmuté gora wawang, sing ana maya-maya 
katon. Kang anonton ora katon. Kang tinonton ora katon. Kabruk-kabruk kathé 
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kathung. Pralambi ana maya-maya kang tinonton milu katon. (hal. 13 brs 15-hal. 
14 brs 11) 
Artinya: 
Hong Hong sebaiknya kamu semua, Sang Hyang Galingga, Dewa 
Darmajati, tirainya Dewa Tinjomaya, peluntur Dewa Alimun. Telingaku Sang 
Hyang Kuwéra, tertata Sang Retna Adi, gebuhan Sang Hyang Gebuhan. Kulitnya 
Bathara Gana, duduk Sang Kayuteja, nyalanya Bathara Brama, arangnya Bathara 
Wisnu, asapnya Bathara Sambu, abunya Bathara Siwah hanya melihat wayang, 
Sang Hyang Guru yang memainkan wayang, dewi yang menabuh gamelan, 
menengok saja aku selalu menangis, semutnya dilihat besar, yang ada terlihat 
semu-semu. Yang dapat dilihat tidak dapat dilihat. Yang dilihat tidak dapat 
dilihat. Pukul-pukul ayam jago kecil bodoh, sindiran ada semu-semu, yang dilihat 
tidak dapat dilihat. Yang dilihat turut dapat dilihat. 
 
i. Mantra pengusir Buta Dhêngên, berbunyi: 
Hong Ilahèng minangka aranku, sêktigana nilawarna, turuku lindur 
buwana, slonjor glugu wêsi, amujung kayu brèbatang, sidhakêpku oyod mimang, 
candhi sèwu ing dhadhaku, adêgku kayu kastuba, randhu kêpuh panjêngkèngku, 
Naga wilêt ing guluku, naga paksa tulaléku, gadhingku warna curiga, cangkêmku 
mas untu manik. Siyungku Hyang Pancanaga, lidhahku Sang Sarasêkti, Brajapati 
pamuwusku, arupawil panca warna, Sang Hyang Siwah ginugonku, Sang Hyang 
Taya pangadêgku, lindhu minangka tindakku, ula minangka alisku, durga durgi 
ngiringaku, nétraku Sang Suryacandra, sumuluhing rat buwana. Awêdi kang buta 
dhêngên. Awêdi manungsa kabèh, awêdi rasaksa kabèh, undhung-undhung 
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aliwêran. Lêmah parang amunthuk gigiring sapi, parang liman watu téja, alas 
agêng andakara, alang-alang amêlangkang, ta têgal angayangan. Songing 
landhak gronggongan. Ajarat lêmah tandhêsan. Saliré kang lêmah Aèng, 
paomahan durga yêkti, lêmah watês bêbajangan. Lêmah sétra tangkillingwang, 
kang katungkul manuking Hyang, dhandhang bango sarirané, lara raga lara gêng 
lara wigêna, tuju têluh taragnyana, supata lawan sangara, supatané wong atuwa, 
supatané adi guru. (hal. 14 brs 2 – hal. 16 brs 1) 
Artinya: 
Hong Ilahèng sebagai namaku, awan sakti warna biru, tidurku mengigau 
dunia, belujur batang kelapa besi, berbaring kayu per batang, sedekapku akar 
beringin, candi seribu di dadaku, berdiriku kayu kastuba, pohon kapas kepuh 
menunggingku, naga melilit di leherku, naga paksa belalaiku, gadingku berwujud 
keris, mulutku mas gigi intan. Taringku Dewa Pancanaga, ludahku Sang 
Sarasekti, Brajapati perkataanku, berwujud raksasa lima warna, Sang Hyang Siwa 
mudah dipercaya, Sang Hyang Taya penyokongku, gempa sebagai pergiku, ular 
sebagai alisku, bahaya sampingku, mataku Sang Hyang Suryacandra, menguning 
di dunia. Takut raksasa dhêngên (nama makhluk halus yang dapat menimbulkan 
penyakit). Takut manusia semua, taku raksasa semua, cadang timbun berputar-
putar. Tanah batu karang membukit punggung sapi, batu karang gajah batu 
pelangi, hutan besar matahari, langit-langit melompat, kan tegal pergi ke 
kayangan. Bercelah-celah landhak tidak rapat. Tanah dunia jangan tandas. Semua 
tanah ajaib, perumahan bahaya terang, tanah batas kerdil. Tanah tegal 
menghadapku, burung tunduk kepada dewa, burung gagak mencatuk badan 
bango, sakit raga sakit besar sakit asmara, pesona hantu yang mendatangkan 
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penyakit, sumpah dengan bersumpah tidak akan berbuat sesuatu, sumpah orang 
tuwa, sumpah adik guru. 
 
j. Mantra mengusir penyakit kusta, gila, ayan, lumpuh, buta, bisu, tuli; berbunyi: 
yogya karuwat dèning aku, budhug édan ayan buyan. Lumpuh wuta tuli 
bisu, tak usapi tangan kiwa, pan aku pangruwat mala, gêtêr patêr pangucapku, 
kêtug lindhu prabawaku, kilat clèrèting kêdhèpku, lèbda wara  mandi sabda, japa 
mantra kasêkténku, Hyang minangka Prêmanaku, kuwung-kuwung ing lathiku, 
kurdaku galudhug gêlap. Aku Sang Hyang Candhalasêkti, aku Sang Raja Pinolah, 
Aku Sang Hyang Nawakarna, aku Sang Hyang Lokananta, aku Sang Hyang 
Tunjungputih,  aku Sang Sikarajala, aku Naga Nilawarna, aku Sang Hyang tanpa 
lawan. Aku surak tanpa mungsuh, aku têngaranning angin. Rajêg lésus udan 
braja. Prahara Kalawan tamhur, angagêm dhêndha trisula, muksala Kalawan 
gada, ênggonku ngilangkên mungsuh, luwih sèwu sênjataku, tak dokokkên ing 
mungsuhku, sawiji tan ana kèri, gègèr kabèh kang Jawata, tumingaling sariraku, 
sawiji tan ana kèri, aku Sang Hyang Suksmataya. Aku Sang Hyang Ajidipa, aku 
Kala Sang Hyang Waringin Agêng, aku sakarêng Tumaruna, aku jathah akêré 
wêsi, kinêmpiting widadara, kinêmpiting cakra éndra, Baruna Kawérayama, aku 
lawan bisa warna, ana tua lana maswata. (hal. 16 brs 1 – hal. 17 brs 4) 
 
Artinya: 
sebaiknya dilepaskan dari murka dewa oleh saya, kusta gila ayan gila. 
Lumpuh buta tuli bisu, kuusap dengan tangan kiri, seolah-olah aku pelepas dari 
murka dewa kesengsaraan, takut petir pengusapku, petir gempa kesaktianku, kilat 
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cahayanya di pejamku, pandai bicara manjur bicaranya, mantera magis 
kesaktianku, dewa sebagai jiwaku, pelangi di lidahku, marahku gemuruh 
halilintar. Aku Sang Hyang Candhalasekti, aku Sang Raja Pinolah. Aku Sang 
Hyang Nawakarna, aku Sang Hyang Lokananta, aku Sang Hyang Tunjungputih, 
aku Sang Sikarajala warna biru, aku Sang Hyang tanpa lawan. Aku bersorak tanpa 
musuh, aku tandanya angin. Pagar topan hujan topan. Topan dengan genderang, 
menggunakan denda trisula, gada dengan gada, tempatku menghilangkan musuh, 
seribu lebih senjataku, kuletakkan di musuhku, satu pun tidak ada yang tertinggal, 
semua huru hara di dewata, terlihat olehku, satu tidak ada yang tertinggal, aku 
Sang Hyang Suksmataya, aku Sang Hyang Ajidipa, aku raksasa Sang Hyang 
Waringin Agêng, aku sebentar tampak muda, aku bergumpal-gumpal kerai besi, 
dijaga dewa, dijaga roda raja, Baruna Kuwérayama (nama dewa pencabut nyawa), 
aku dan dapat berwujud, ada kekuasaan lestari hingga tua. 
 
k. Mantra laki-laki jantan, berbunyi: 
Hong Ilahèng aku lêlanang jaya prusa. Hong Ilahèng minangka aranku, 
sêktigana nilawarna, turuku lindur buwana, slonjor gêlugu wêsi, amujung kayu 
brèbatang, sidhakêpku oyod mimang, ilêrku parang têritis. Glêgêr pangulêtku, 
êrêmku wana apêtêng, êlèkku wana apadhang, budiku buwana jêmbar, tangiku 
Sang Gêni Mubal. Candhi sèwu pandhodhokku, adêgku kayu puh jêngki, wuluku 
jati angarang, jêjènggot kayu cêmara, babrèngos kayu jêmpina, kuraméyan ing 
rambutku, gajah warak ing tumaku, kidang kancil kor lingsaku, padhas parang 
ing êndhasku, lêlathiku kêbo kuning, pêpilangan lêmah parang, thiya thiku lêmah 
pucung, klabang muncuk alisku, rajêg wêsi ing idêpku, surya candra ing tingalku, 
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kilat clèrèt ing kêdhèpku, pipiku raja gupala, paèsané ing anakku, êlèng-êlènging 
angin irungku, tunjung pura ing upilku, clèrèt taun ing napasku, pancawara ing 
ababku, sindhung mubêng ing panonku, kupingku Sang Plêmpêngan. Gêgodhoh 
kayu landhéyan. Sang Hyang Soma pangrunguku, cangkêmku Sang 
Guwaningwang, ilatku sang ila-ila, untu Sang Sarasêkti, lambéku séla 
matangkêp. Gêguling lêmah sandhungan. Cangkêmku Sang Guwaningwang, 
cacéthak lêmah udalan. Riyakku padhas krakal. Iduku agagênjotan. Tlaléku naga 
siluman. Gadhingku warna curiga, sêsiyung kang amêndhaka, glèdhèg ing 
ambêkanku, gêlap sayuta swaraku, taténggok lêmah têmbaga, gulu Sang Naga 
Puspa, cèngèlku sangga buwana, lêmah bungkêr sêsingkabku, lêmah tapél tlapak 
aku, pundhakku traju manik. Bahuku si naga abang, sikutku lêmah kukusan, 
lêngênku limpung nênggala, èpèk-èpèk gada cakra, dariji kayu trisula, kukuku 
Bêthari Uma, gigirku Bêthari Angga, oyoting Hyang suwaraku, cangklakan lêmah 
lêmpitan. Dhadhaku Sang Brama Wisnu, susuku sagunung kêmbar, pênthilku ésri 
wêdana, cêcuplak gunung sinungsun. Dhêng andhêngku masjid watu, kulitku pulo 
kêrimun, panuku lêmah bagèndha, êpèhku guwa wijaya, igaku pêdhang badhama, 
wêtêngku kang lêmah mèndha, kakêmpung lêmah ngadhawang, pusêrku lêmah 
sinaban. Purusku Sang ula lanang, bêbathuk lêmah paèsan, jêmbutku gurda 
cêmara, pêliku wêsi mangangkang. Sêla ngah panggêlangaku, uyuhku banyu 
pancuran. Kontholku watu binandhung, pringsilan waja maléla, impésku banyu 
têlaga, rêrongkong guwa siluman. Babokong lêmah tabèla, lêmah lêmpênging 
jubungku, lêmah séla ing ébolku, êntutku mèrtyu andaru, taiku pulut bêndho, 
kurawis singgat bêtatung, kawêtku sangga buwana, cêcéthakku ula wêlang, 
supitku ula bandhotan. Pupuku jurang parang, jêjêngku kutikêl balung, wêsi 
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lampung gêgandhuku, wadidang naga pratala, wulu waja maléla, ya péla sagêl-
ugêlku, lêmah padhas tlapak aku, sarta lêmah sangar tlapak Brajapati ing 
wuwusku, durga durgi ing iringaku, kepasuk kagêm nang aku, Sang Hyang 
Tunggal pêngawakku, Bathara Guru lungguhku. (hal. 17 brs 5 – hal. 20 brs 9) 
Artinya: 
Hong Ilahèng aku lelaki jaya pemaksa. Hong Ilahèng sebagai namaku, 
awan sakti, warna biru, tidurku mengigau dunia, belujur batang kelapa besi, 
berbaring kayu per batang, sedekapku akar beringin, air liurku batu karang tritis. 
Bergelegar penggeliatku, pejamku hutan gelap, terjagaku hutan terang, gelalarku 
dunia luas, bangunku Sang Gêni Mubal. Candi seribu berjongkokku, berdiriku 
kayu puh jengki, buluku nyata merenggang, berjenggot kayu cemara, berkumis 
kayu jempina, kurameyan di rambutlku, gajah badak di kutuku, kijang kancil kutu 
kecil telur kutuku, batu karang di kepalaku, lidahku kerbau kuning, pelipis tanah 
karang, thiyathiku tanah benih, klabang agak ke atas alisku, pagar besi di bulu 
mataku, matahari bulan di penglihatanku, kilat mata petir kedipku, pipiku raja 
penjaga, nisannya beranakku, lubang angin hidungku, istana teratai di kotoran 
hidungku, mata petir tahun di nafasku, lima macam hembus mulutku, angin besar 
berputar di penglihatanku, telingaku Sang Plêmpêngan. Daun telinga kayu batang 
tombak. Sang Hyang Soma pendengaranku, mulutku Sang Guwaningwang, 
lidahku sang sumpah serapah, gigi Sang Sarasekti, bibirku senggang memulai. 
Berguling tanah rintangan. Mulutku Sang Guwaningwang, langit-langit tanah 
uraian. Dahakku batu karang batu kerikil yang besar. Ludahku genjotan kandang 
kambing. Belalaiku naga siluman. Gadingku berwujud keris, bersiyunglah 
kebawah (jangan terlalu tajam), suara pedati berjalan nafasku, sejuta halilintar 
cxiv 
 
suaraku, leher atas tanah tembaga, leher Sang Naga Puspa, tengkukku penyangga 
dunia, tanah bantut bawah ketiakku, tanah patam telapakku, pundakku neraca 
intan. Kekuatanku si naga merah, sikutku tanah kukusan. Lenganku ketela goreng 
nenggala, tapak tanganku gada roda, jari seperti trisula, kukuku Bethari Uma, 
punggungku Bethari Angga, akar dewa suaraku, ketiak tanah lipatan. Dadaku 
Sang Brajawisnu, susuku segunung kembar, putingku asri muka, berpenyakit kulit 
gunung disusun. Tahi lalatku masjid batu, kulitku pulau karimun. Panauku tanah 
baginda, lambung kencingku gua kesaktian, tulang rusukku pedang golok, perutku 
tanah kambing, ari-ari tanah ngedawang, pusarku tanah yang sering didatangi 
untuk mencari makan. Buah zakarku Sang Ula Lanang, berjidad tanah nisan, 
rambut halusku pohon beringin cemara, kemaluan “laki-laki” ku besi yang sukar 
dipegang, senggan enggan pergelanganku, kencingku air pancuran. Kuntulku batu 
besar. Buah zakarku baja hitam, pengencinganku air telaga, tulang tongkeng guwa 
siluman. Pantat tanah keranda, tanah pipih di cangkir kecil, tanah lapang di 
ebolku, kentutku petir bintang beralih, tahiku getah parang, diikat dengan kumis, 
pengikatku penyangga dunia, langit-langitku ular belang, penyepitku ular 
bandhotan (nama ular). Pahaku jurang batu karang, lututku tikel balung (nama 
tumbuhan), besi lampung tempurung lututku, rahasia rebus naga bumi, bulu baja 
hitam, tenunan serat-serat untuk sabuk sehulu tangan, telapakku tanah keras 
seperti batu, dan bertelapaklah tanah bahaya, Brajapati bicaraku, bahaya di 
sebelahku, terkena olehku, Sang Hyang Tunggal pengawalku, Bathara Guru 
jabatanku. 
 
l. Mantra untuk orang yang terkena murka Tuhan, berbunyi: 
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Sarta ingkang kêna wilak, uniwèh kang cacara wèh, tak usapi tangan 
kiwa, cakra lêpas ing tanganku, kêna kang karuwat mala, gêtêr patêr 
pangucapku, kêtug lindhu prabawaku, gêrah minangka sabdaku, lêbda wara japa 
mantra, apaniya kasêktènku, kuwung-kuwung lêlathiku, kurdaku galudhug gêlap. 
Aku Sang Hyang Nawakréndha, aku Sang Hyang Lokananta, aku Sang Hyang 
Suksmataya, aku Sang Sikarajala, aku Naga Nilawarna, aku Hyang Naga 
Pamolah, aku têngaraning angin. Sindhung glis ta aliwêran. Prahara Kalawan 
gêtêr, udan braja salah mangsa, angagêm dhêndha trisula, muksala Kalawan 
gada, sênjataku luwih sèwu, ngong dokokkên ing mungsuhku, gègèr kabèh kang 
dewata, tumingaling kasêktènku, aku Sang Bala Séwu, aku Sang Hyang Gurutaya, 
tumurun aku sakarêng, angadêg gonku ring windu, ajamang mangkara wisthi, 
asêpêt angga gênitri, trinaya catur bujangga, rinajêgan rajêg wêsi, pinayungan 
Kalacakra. Kinêmpiting panca arsi, kusika sang dirga mèstri, kurusa sang prit 
tan téla, suranggana suranggani, kinêmpiting widadara, kinêmpiting widadari, 
kinêmpiting caturloka, Èndra Baruna Kuwéra, yama lawan bisa warna, uniwèh 
buta wisésa, Kalawan buta wisési, padha ngrêksa padha kêmit. Rumêksaa 
maringaku, angastutia ring kami, apan ngong Hyang Déwa Murti, apan aku jati 
suksma. Sampurna datan pamalang, nérod gana upadrawa, ya mina muna 
maswata. (hal. 24 brs 2 – hal. 25 brs 12) 
Artinya: 
Dan yang terkena murka Tuhan. Memberi tuturan yang memberi makan, 
kuusap tangan kiri, roda terlepas dari tanganku, terkena terlepaskan dari 
kesengsaraan, takut petir bicaraku, guruh gempa kesaktianku, petir bicaraku, 
pandai bicara mantera magis, sebab juga kesaktianku, pelangi langit-langitku, 
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amarahku guruh halilintar. Aku Sang Hyang Nawakrendha, aku Sang Hyang 
Lokananta. Aku Sang Hyang Suksmataya, aku Sang Hyang Sikarajala, aku naga 
warna biru, aku Dewa Nagapamolah, aku tandanya angin, angin besar tampak 
cepat berputar kian kemari. Topan dan takut, hujan topan salah musim, memakai 
denda trisula, gada dengan gada senjataku lebih seribu, aku letakkan di musuhku, 
huru hara semua dewata, terlihat oleh kesaktianku, aku Sang Bala Seribu, aku 
Sang Hyang Gurutaya, keturunanku sebentar, tempat berdiriku di bibir tembok 
sumur sebelah atas, pekerjaan tamak hiasan kepala, bersabut badan api tiga, tiga 
kebijaksanaan empat pujangga, dipagari pagar besi, dipayungi jimat. Dijaga lima 
pendeta, kulit Sang Dirgamèstri, sakitlah sang emprit tidak tampak terang, dewa 
dewi, dijaga dewa, dijaga dewa, dijaga empat alam, raja Barat itu bingung, dewa 
kematian dan dapat bermacam-macam, memberi tuturan raksasa yang berkuasa, 
dan raksasa yang berkuasa, saling menjaga, saling mengawal. Menjaga kepadaku, 
menyembah kepada kami, sebab aku Dewa Murti, karena aku roh nyata. 
Sempurna tanpa bersisa, menghisap awan  kesengsaraan, ya keselamatan dan 
segala sesuatu yang diinginkan tercapai. 
 
m. Mantra mengusir bahaya, berbunyi: 
Ilanga Sang Durga Durgi, ilanga sang rupa Kala, ilanga sang rupa buta, 
ilanga sang rupa sasab. Ilanga sang rupa jugil, ilanga sang rupa jakhat, ilanga 
sang rupa gandarwo, ilanga sang rupa dusthi ilanga sang rupa dhêngên. Ilanga 
sang rupa têluh, ilanga sang rupa mêrtyu, ilanga sang rupa taya, ilanga sang 
rupa dusthi, durjana Kalalaran lara kawisaning ulun. Durga yuta paripurna, 





Pergilah sang bahaya, pergilah sang hantu berwujud raksasa, pergilah sang 
berwujud raksasa, pergilah sang berwujud selubung. Pergilah sang berwujud 
ungkit/rancang. Pergilah sang berwujud jahat. Pergilah sang berwujud dewa 
berupa raksasa, pergilah sang berwujud kejahatan, pergilah sang berwujud 
dhêngên (makhluk halus yang menimbulkan penyakit). Pergilah sang berwujud 
hantu penyakit, pergilah sang berwujud petir, pergilah sang berwujud kosong, 
pergilah sang berwujud kejahatan, membuat pencuri sakit adalah keahlian saya. 
Kesengsaraan lalu berakhir, mengisap awan kesengasaraan, ya keselamatan dan 
segala sesuatu yang diinginkan tercapai. 
 Dalam naskah ini terkandung Rajah Kalacakra (anagram=kata yang 
dibolak balik sama bunyinya)yaitu tulisan yang tergores di dada Batara Kala yang 
kemudian dapat dibaca oleh Batara Wisnu yang menyamar sebagai dalang 
Kandhabuwana. Munculnya Rajah Kalacakra itu pada upacara ruwatan dengan 
cerita MurwaKala. Karena hal itu, Batara Kala kemudian mengikuti kehendak 
Batara Wisnu. Ilmu Rajah Kalacakra, bersumber pada kekuatan keyakinan pada 
Tuhan Yang Maha Esa, setelah menerima attunement Rajah Kalacakra maka, 
sistem perlindungan ini akan terpasang didepan dada, dengan cahaya terang yang 
berkilau. 
 Ilmu Rajah Kalacakra adalah salah satu ilmu langka peninggalan para 
leluhur kita. Selain digunakan untuk melindungi diri dari segala gangguan dan 
serangan gaib dari mahluk-mahluk halus, juga memberikan benteng kepada para 
praktisi agar terhindar dari segala keburukan atau ketidaknyamanan dalam 
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kehidupan. Oleh karena itu Rajah Kalacakra sering digunakan dalam ruwatan-
ruwatan tradisi Jawa dengan membaca mantra-mantranya. 
 Beberapa kegunaan dari Ilmu Rajah Kalacakra yang bekerja secara 
otomatis dan terpasang didalam tubuh khusus di cakra jantung. Ilmu Rajah 
Kalacakra yang terpasang tersebut mengeluarkan sinar terang bagaikan matahari. 
 Mantra Rajah Kalacakra yang terdapat dalam SPHI antara lain: 
· Yamaraja... Jaramaya : siapa yang menyerang berbalik menjadi belas kasihan 
· Yasilapa...Palasiya : siapa yang membuat lapar berbalik memberikan makan 
· Yamiroda...Daromiya : siapa memaksa, berbalik memberikan keleluasan dan 
kebebasan 
· Yamidosa...Sadomiya : siapa yang berbuat dosa berbalik berbuat jasa 
· Yadayuda...Dayudaya : siapa yang memerangi berbalik menjadi damai 
Kegunaan dari mantra Rajah Kalacakra antara lain: 
1. Menangkal segala serangan ilmu hitam 
2. Menaklukan makhluk halus seperti Jin, Genderuwo dan lain-lain 
3. Menjauhkan diri dari segala hal-hal buruk dan kejahatan 
4. Menolak segala bala baik yang dikirimkan oleh orang lain atau pun hasil dari 
perbuatan sendiri 
5. Menjauhkan segala kesialan dalam kehidupan dan membalikan segala 
keburukan menjadi kebaikan 
6. Membalikan niat jahat orang lain agar menjadi hal-hal yang baik 
7. Menaklukan amarah musuh, dendam dan iri hati 






4. Ajaran Moral 
Ajaran moral adalah pesan atau amanat yang ingin disampaikan pengarang 
kepada [para pembaca melalui karya sastra. Dalam SPHI terkandung ajaran moral, 
antara lain:  
a. Tatacara memilih menantu 
Tuhan menciptakan manusia berpasangan-pasangan. Dalam memilih 
pasangan untuk anak kita hendaklah harus teliti. Sebagai orang tua harus 
memperhatikan dengan siapa anak kita berhubungan, misalnya harus mengetahui 
asal usulnya, di mana ia tinggal, ia keturunan siapa, dan yang paling terpenting 
adalah bagaimana agamanya. Bila kita mengerti asal-usul calon menantu kita, 
maka calon menantu tersebut akan menjaga tindak-tanduk, sikap dan perbuatan, 
karena ia keturunan dari orang yang punya martabat atau bukan orang 
sembarangan. Jadi sebagai orang tua jika kita mengetahui asal-usul, maka bisa 
menjadi rem bagi anak kita dan calon menantu kita, saat akan melakukan tindakan 
yang tidak benar. Agama yang kuat pasti akan menjamin segala tingkah lakunya 
juga pasti akan lurus, seperti tampak pada: 
“pêksa arêp mêmantuwa, kudu sika bisa ngaji” (hal. 7, brs 1) 
‘jika akan mencari menantu hendaknya mengaji terlebih dahulu.’ 
 
Arti kata mengaji dalam hal ini yaitu mengkaji segala sesuatunya dengan 
benar. Kelak seorang lelaki menjadi pemimpin dalam rumahtangga. Penerapan 
konsep kepemimpinan yang ideal sebagaimana diajarkan para leluhur (dalam 
konteks budaya Jawa) atau ajaran agama, yaitu seorang pemimpin harus memiliki 
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darma ksatria (titik konsentrasi dalam konsep kepemimpinan ideal) agar tidak 
lupa diri akan tugas pokoknya dalam membina masyarakat atau rakyatnya. Mental 
dan spirit harus terjaga agar tidak menjadi liar, mudah terpengaruh atau 
sebaliknya menjadi lemah. 
Darma seorang ksatria (pemimpin), bersifat budi bawa leksana 
(kesesuaian  antara perkataan dan perbuatan), ambeg adil paramarta (adil tidak 
membeda-bedakan) serta wasis (cerdas), waskitha (pintar), wegig (trampil) dan 
sareh (sabar) sebagaimana mutiara dalam ajaran Astabrata (delapan ajaran 
kepemimpinan). Sebagai ksatria yang harus berpegang teguh kepada konsep eling 
lan waspada (ingat dan waspada), maka seorang pemimpin harus selalu menjaga 
rakyat untuk menemukan jati diri dan identitasnya, dalam hal ini yang dimaksud 
dengan rakyat adalah istri dan anak-anaknya. Seorang  pemimpin harus bisa 
mengarahkan darma ksatrianya agar tidak kentir (luntur dan larut) mental 
spiritualnya. Lebih dari itu, pemimpin harus berpegang teguh sebagai satria 
pinandhita (pemimpin berwatak pendeta/ulama yang tidak mengecewakan 
rakyat). 
Jika seorang laki-laki tersebut mampu menerapkan konsep diatas, kita 
sebagai orang tua merasa tenang melepas anak perempuan kita untuk menuju 
rumah tangga yang sakinah, mawadah dan warohmah dan insya Allah laki-laki 
tersebut menjadi jodoh dunia dan akhirat bagi anak perempuan kita. 
 
b. Hidup yang harmonis/ selaras 
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 Tuhan menciptakan alam semesta termasuk didalamnya adalah manusia, 
dengan suatu system yang sempurna untuk mengendalikan, merawat dan menjaga 
system tersebut tetap berjalan. Dengan adanya sistem tersebut maka kinerja dari 
alam semesta dijalankan secara otomatis, terus menerus dan saling berkait sesuai 
apa yang sudah menjadi ketentuan dan kehendak Sang Pencipta. 
Adanya malam dan siang, grafitasi bumi, pergantian musim dan lain 
sebagainya adalah menunjukkan bahwa alam semesta berjalan dalam sebuah 
system yang lebih dikenal sebagai hukum alam. Sementara hukum sebab akibat 
yang ada pada manusia dikenal sebagai karma, takdir dan lain sebagainya’. 
Kesadaran tentang hukum alam yang saling berkait ini sudah ada pada budaya 
jawa sejak jaman dahulu, mulai dari masa animisme dan dinamisme sampai 
kemudian ke masa masuknya agama dan kepercayaan kesadaran akan pengaruh 
alam semesta terhadap manusia ini masih bertahan. Manusia Jawa percaya bahwa 
mereka tidak hidup ‘sendirian’ di alam semesta ini, mereka percaya bahwa ada 
‘kehidupan lain’ yang berdampingan dan berkaitan dengan kehidupan manusia. 
Kehidupan lain tersebut bisa saja berada di pohon, batu, gunung, laut dan 
sebagainya yang tampak oleh mata ataupun kehidupan yang tidak terlihat oleh 
mata, yang kesemuanya bisa berpengaruh terhadap kehidupan manusia. 
Keyakinan bahwa alam semesta sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia 
inilah yang mewarnai budaya jawa sehingga pola hidup tradisional orang jawa 
adalah selalu selaras dengan alam. Ilmu perbintangan (pawukon), zodiak (weton), 
petungan, katuranggan, sampai ilmu tentang pusaka menunjukkan bahwa orang 




“amidia sarwa wija, agawèa urip sarasa.” (hal. 13 brs 14) 
’untunlah anak-anakmu agar hidup selaras.’ 
 
Manakala konsep hidup selaras dengan alam ini mulai luntur dan diingkari 
maka yang terjadi adalah kehidupan yang tanpa arah. Kehidupan yang menuntut 
segala sesuatu secara instant memunculkan hidup dalam rasa tertekan yang 
mengakibatkan banyaknya penyakit, turunnya rasa kepedulian sosial, arogansi, 
dan depresi dalam masyarakat. Sementara eksplorasi alam yang tidak bijak 
menyebabkan kerusakan alam di mana-mana yang pada akhirnya menimbulkan 

































Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka pada akhir penelitian 
ini dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
A. Simpulan 
1. Berdasarkan inventarisasi naskah SPHI ditemukan dua naskah yang berada 
di wilayah Surakarta. Berdasarkan perbandingan umur naskah, 
perbandingan kata per kata dan kelompok kata, perbandingan susunan 
kalimat dan perbandingan isi cerita, akhirnya diperoleh satu naskah, yaitu 
naskah A dengan nomor 12970 katalog Girardet, KS 392 B katalog Nancy 
dan 24 Ha katalog lokal koleksi Perpustakaan Keraton Kasunanan 
Surakarta dijadikan sebagai teks dasar dalam suntingan teks. Dengan 
demikian suntingan teks dalam penelitian ini merupakan naskah yang 
paling bersih dari kesalahan dan diyakini paling mendekati aslinya. 
2. Secara keseluruhan isi SPHI berupa mantra, memuat 13 jenis mantra, 
antara lain: mantra pengusir penyakit yang ditimbulkan oleh makhluk 
halus, mantra  pengasihan, mantra persembahan terhadap api, mantra 
persembahan terhadap air, mantra pengusir penyakit mendadak, mantra 
ruwatan wayang, mantra penolak celaka dan setan, mantra pengusir buta 
dhengen, mantra pengusir penyakit kusta, gila, ayan, lumpuh, bisu dan tuli, 
mantra laki-laki jantan,  mantra untuk orang yang terkena murka Tuhan 
dan mantra pengusir bahaya. Selain itu memuat awal mula penciptaan 
cxxiv 
 
alam semesta, silsilah keturunan para dewa dan juga memuat ajaran moral, 
antara lain: tatacara memilih menantu dan hidup yang harmonis dan 
selaras. 
B. SARAN 
1. Penanganan awal yang telah dilakukan terhadap SPHI dalam penelitian ini 
adalah secara filologis, sehingga telah dihasilkan edisi kritik naskah. 
Selanjutnya perlu tindak lanjut dan kerjasama dengan pihak terkait untuk 
mempublikasikan teks SPHI dalam bentuk terbitan agar teks itu mudah 
dibaca, dipahami, serta dinikmati oleh masyarakat luas. Hal ini membuka 
peluang bagi para peneliti bidang filologi untuk meneliti lebih lanjut dari 
berbagai perbandingan naskah yang mungkin ada dengan sudut pandang 
yang berbeda. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat diadakan 
penelitian lanjutan secara lebih mendalam dan spesifik dalam bidang ilmu 
sastra, linguistik dan bidang ilmu yang berkaitan. 
2. Naskah SPHI sebagai suatu karya sastra lama yang di dalamnya 
mengandung mantra serta ajaran moral masih sangat memerlukan 
perhatian dan penanganan. Oleh karena itu merupakan kewajiban bagi 
para cendekiawan, khususnya para filolog untuk ikut menyelamatkan, 
melestarikan, meneliti, mendayagunakan dan menyebarluaskan. Sehingga 
dapat dijadikan tambahan wawasan dan pengembangan ilmu yang berguna 
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